PENGARUH PEMBERIAN PAKAN HIDUP (Artemia sp.,
Moina sp., DAN Tubifex sp.) TERHADAP TINGKAT KEMATANGAN
GONAD IKAN LEMPUK (Gobiopterus sp.)

-
'
(g~

e
.
——
S
o

]
“
o
=
(= ]
—

SKRIPSI

Oleh:

MUHAMMAD FATHULARIQ AL FAUZI
NIM. 175080500111021

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2021

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

;

s




PENGARUH PEMBERIAN PAKAN HIDUP (Artemia sp.,
Moina sp., DAN Tubifex sp.) TERHADAP TINGKAT KEMATANGAN
GONAD IKAN LEMPUK (Gobiopterus sp.)

SKRIPSI

-
'
(g~

e
.
——
S
o

]
“
o
=
(= ]
—

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan
di Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan
Universitas Brawijaya

Oleh:

MUHAMMAD FATHULARIQ AL FAUZI
NIM. 175080500111021

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2021

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

;

s




»

.aC.l

SKRIPSI

ub

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN HIDUP (Artemia sp.,
Moina sp., DAN Tubifex sp.) TERHADAP TINGKAT KEMATANGAN GONAD IKAN
LEMPUK (Gobiopterus sp.)
Oleh:

[

repository

MUHAMMAD FATHULARIQ AL FAUZI
NIM. 175080500111021

Telah dipertahankan didepan penguji
pada tanggal 18 November 2021
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Menyetujui,
Dosen Pembimbjag 1 Dosen Pembimbing 2
(Dr. Ir. Abd Rahem Fagih, M.Si) (Fani Fariedah, S.Pi, MP)
NIP. 19671010 199702 1 001 NIP. 2012088203082001
Tanggal: 18/10/2021 Tanggal: 18/10/2021

Mengetahui:
<. Ketua Jurusan
. q
fysag Asal Mahasiswa

NIP. 196809192005011001
Tanggal: 18/10/2021

2
3
aa

UNIVERSITAS

;

s




»

.aC.l

i PERNYATAAN ORISINALITAS
—
>
P
o
R —)
o
g_ Dengan ini Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:
-5
= Nama . Muhammad Fathularig Al Fauzi
NIM : 175080500111021
Judul Skripsi :  Pengaruh Pemberian Pakan Hidup (Artemia, Moina dan Cacing

Sutra) Terhadap Tingkat Kematangan Gonad lkan Lempuk
(Gobiopterus sp.)

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan hasil
penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri, baik untuk naskah,
tabel, gambar maupun ilustrasi lainnya yang tercantum sebagai bagian dari Skripsi.
Jika terdapat karya / pendapat / penelitian dari orang lain, maka saya telah

mencantumkan sumber yang jelas dalam daftar pustaka.

Demikian pernyataan ini saya buat, apabila di kemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku di Universitas
Brawijaya, Malang.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa adanya paksaan

dari pihak manapun.

Malang, 16 Juni 2021

Muhammad Fathularig Al F.
NIM.175080500111021

<
2
2
=
=2

UNIVERSITAS



JONI
Typewritten text
i


.

.aC.l

ub

[

repository

UNIVERSITAS

<
=
2
=
=2

IDENTITAS TIM PENGUJI

Judul . Pengaruh Pemberian Pakan Hidup (Artemia sp.,
Moina sp., dan Tubifex sp.) terhadap Tingkat Kematangan
Gonad Ikan Lempuk (Gobiopterus sp.)

Nama Mahasiswa : Muhammad Fathularig Al Fauzi
NIM : 175080500111021
Program Studi : Budidaya Perairan

PENGUJI PEMBIMBING:
Pembimbing 1 : Dr.Ir. Abd Rahem Fagih, M.Si
Pembimbing 2 : Fani Fariedah, S.Pi, MP

PENGUJI BUKAN PEMBIMBING

Dosen Penguji 1 : Wahyu Endra Kusuma, S.Pi, MP., D.Sc.
Dosen Penguiji 2 : Budianto, S.Pi, MP. M.Sc.
Tanggal Ujian : 18 November 2021


JONI
Typewritten text
ii


.

.aC.l

ub

[

repository

RINGKASAN

MUHAMMAD FATHUL ARIQ AL FAUZI. Pengaruh Pemberian Pakan Hidup
(Artemia, Moina dan Cacing Sutra) Terhadap Tingkat Kematangan Gonad lkan
Lempuk (Gobiopterus sp.) (dibawah bimbingan Bapak Abd. Rahem Faqgih dan Ibu
Fani Fariedah )

Ikan endemik adalah jenis ikan yang mendiami atau hidup di suatu daerah
tertentu (sungai, danau, pulau, negara, benua) dan tidak ditemukan di daerah lain.
Ikan endemik rentan terhadap kepunahan karena tingkat persebarannya yang
rendah. Danau Ranu Grati adalah salah satu danau yang memiliki ikan endemik.
Ranu Grati terletak di Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Ikan
endemik yang terdapat di Ranu Grati adalah Ikan Lempuk (Gobiopterus sp.). Ciri-
ciri ikan lempuk yakni memiliki ukuran tubuh berkisar antara 2-3 cm, bentuk tubuh
pipih, transparan dan berenang pasif. lkan lempuk banyak diminati dan sudah
menjadi oleh-oleh khas Ranu Grati karena cita rasanya. Tingginya minat
konsumen menyebabkan meningkatnya penangkapan ikan lempuk. Namun, hal
ini dapat mengancam kelestarian lempuk di alam karena ikan lempuk masih
diperoleh dari tangkapan alam. Upaya budidaya membutuhkan calon induk ikan
dengan kematangan gonad yang baik. Faktor yang mempengaruhi kematangan
gonad ikan salah satunya pakan. Oleh karena perlu diketahui pakan hidup apakah
yang paling cocok untuk ikan lempuk.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Ikan Divisi
Reproduksi Ikan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Brawijaya,
Malang pada tahap pemeliharaan dan tahap analisa hasil histologi gonad
sedangkan tahap histologi dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatomi
Kessima Medika. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2021.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif eksperimen
dengan rancangan percobaan menggunakan RAL sebanyak 3 perlakuan dan 5
kali ulangan. Adapun parameter yang diamati yaitu Tingkat Kematangan Gonad
(TKG), Indeks Kematangan Gonad (IKG), Kelangsungan Hidup (SR) dan Kualitas
air meliputi suhu, pH dan DO

Didapatkan hasil bahwa TKG terbaik untuk ikan jantan pada perlakuan A
yang mencapai TKG 2 dan betina pada perlakuan A yang mencapai TKG 3. Hasil
IKG menunjukkan perlakuan terbaik yaitu perlakuan C pada ikan jantan dan
perlakuan A pada ikan betina. Hasil rata-rata IKG ikan lempuk jantan pada
perlakuan C sebesar 5,50%, sedangkan untuk ikan lempuk betina pada perlakuan
A sebesar 11,49 %. Pakan alami yang berbeda berpengaruh terhadap TKG dan
nilai IKG ikan lempuk
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MUHAMMAD FATHUL ARIQ AL FAUZI. Effect of Live Feed (Artemia, Moina and
Tubifex sp.) on Gonad Maturity Level of Lempuk Fish (Gobiopterus sp.) (under the
guidance of Mr. Abd. Rahem Fagih and Mrs. Fani Fariedah )

Endemic fish are fish species that inhabit or live in a certain area (rivers,
lakes, islands, countries, continents) and are not found in other areas. Endemic
fish are vulnerable to extinction because of their low distribution rate. Ranu Grati
is one of the lakes that has endemic fish. Ranu Grati is located in Grati District,
Pasuruan Regency, East Java. The endemic fish found in Ranu Grati is the
Lempuk Fish (Gobiopterus sp.). The characteristics of the lempuk fish are that they
have a body size ranging from 2-3 cm, a flat body shape, transparent and passive
swimming. Lempuk fish is in great demand and has become a typical souvenir of
Ranu Grati because of its taste. The high consumer interest has led to an increase
in the catch of lempuk fish. However, this can threaten the sustainability of lempuk
in nature because lempuk fish are still obtained from natural catches. Cultivation
efforts require prospective brood fish with good gonad maturity. One of the factors
that affect the maturity of fish gonads is feed. Therefore, it is necessary to know
what live feed is most suitable for that fish.

This research was conducted at the Fish Cultivation Laboratory of the Fish
Reproduction Division, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Brawijaya
University, Malang at the maintenance stage and the analysis stage of gonadal
histology results, while the histology stage was carried out at the Kessima Medika
Anatomical Pathology Laboratory. The study was carried out from March to May
2021. The method used in this study is an experimental quantitative method with
an experimental design using 3 treatments and 5 replications. The parameters
observed were Gonad Maturity Level (TKG), Gonad Maturity Index (IKG), Survival
rate (SR) and water quality including temperature, pH and DO

The results showed that the best TKG for male fish in treatment A reached
TKG 2 and females in treatment A reach TKG 3. The IKG results showed the best
treatment, namely treatment C on male fish and treatment A on female fish. The
average yield of male lempuk fish in treatment C was 5.50%, while for female
lempuk fish in treatment A it was 11.49%. Different life feeds affect the TKG and
IKG values of lempuk fish
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Danau adalah badan air yang dikelilingi daratan dan dikelompokkan sebagai
salah satu jenis lahan basah. Menurut Wulandari (2006) Danau dikelompokkan
kedalam lahan basah alami bersama hutan mangrove, rawa gambut, rawa air
tawar, padang lamun dan terumbu karang. Danau merupakan ekosistem air tawar
terbuka yang bentuk memiliki cekungan yang memiliki luasan lebih dari 2 Ha.
Danau memiliki peran penting sebagai habitat alami bagi berbagai organisme air.
Selain menjadi menjadi habitat bagi organisme air, danau juga dimanfaatkan
sebagai sumber air bagi masyarakat setempat. Ranu Grati merupakan danau yang
terbentuk secara alami akibat aktivitas vulkanik. Ranu Grati terletak di Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia. Ranu grati memiliki ukuran kurang lebih 1.084
Ha. Ranu Grati digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai keramba jaring apung,

penangkapan perikanan, irigasi pertanian, dan pariwisata (Mahmudi, et al. 2009).

Ranu Grati memiliki satu jenis ikan endemik yang masih ada dari dulu
sampai sekarang yakni ikan lempuk (Gobiopterus sp.). lkan lempuk memikili
bentuk seperti ikan teri yang memiliki panjang antara 2 hingga 3 cm. lkan ini
dimanfaatkan masyarakat sekitar Ranu Grati sebagai olahan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan digunakan sebagai sumber pendapatan masyarakat setempat
(Bramestyan, 2016). Menurut Fagih (2020), Masyarakat yang tinggal di sekitar
Ranu Grati ber etnis jawa dan madura. Orang madura memiliki kebiasaan dalam
memberi nama sesuatu berdasarkan apa yang dilihat. Saat melihat ikan Lempuk
(Gobiopterus sp.) yang memiliki bentuk kecil, halus dan lembut orang madura

seringkali mereka menamainya ikan “lembuk”. Dalam bahasa Madura, lembuk
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berarti halus, lembut dan kecil. Namun terjadi kesalahan dalam mendengar kata
“lembuk” yang diucapkan oleh orang Madura dengan bunyi “lempuk” oleh
masyarakat sekitar Pasuruan. Hal tersebut yang membuat ikan Gobiopterus sp. ini

dinamai Lempuk.

Ikan lempuk didapatkan dengan cara mengambil ikan yang terkumpul di
rumpon yang dipasang oleh penduduk sekitar. Seiring bertambahnya waktu hasil
tangkapan ikan lempuk mulai mengalami penurunan. Berkurangnya spesies ikan
endemik dapat mengganggu keberlanjutan biodiversitas perairan. Oleh karena itu
diperlukan upaya secara serius untuk menjaga keberadaan ikan lempuk guna

menjaga keberlanjutan ekosistem alam (Syafe’i dan sudinno 2018).

Untuk mengatasi kepunahan suatu spesies perlu dilakukan domestikasi, hal
ini dilejaskan oleh Agusta (2016) Domestikasi merupakan upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah terjadinya kepunahan suatu spesies yang terancam
keberadaannya. Proses domestikasi ikan dilakukan penyesuaian ikan terhadap
habitat baru yang mana akan mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan ikan itu sendiri,

seperti kebiasaan makan.

Pakan memiliki fungsi penting untuk memenuhi nutrisi ikan, pertumbuhan
ikan dan pematangan gonad ikan, jika pakan yang diberikan tidak sesuai maka
akan berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
kematangan gonad ikan tersebut (Zaenuri, 2014). Peran penting pakan untuk
perkembangan gonad dijelaskan oleh Sinaga, et al. (2021) Lambatnya
perkembangan gonad dapat disebabkan oleh kurangnya nutrisi dari makanannya.
Kematangan gonad ikan memiliki hubungan yang erat dengan apa yang
dimakannya. Selama ini kajian mengenai apa yang dimakan oleh ikan lempuk
masih jarang dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan kajian yang menyangkut

pengaruh pakan alami hidup terhadap perkembangan gonad ikan lempuk ini.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis pakan hidup yang baik untuk

tingkat kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.) sebagai faktor

[

repository

pendukung dalam proses pemeliharaan ikan lempuk agar usaha untuk melakukan
budidaya dapat dilakukan secara berkelanjutan guna menjaga kelestarian ikan
lempuk. Usaha membudidayakan ikan lempuk dapat dikatakan masih sulit untuk
dilakukan karena informasi mengenai domestikasi ikan lempuk sendiri masih
sedikit sehingga penting untuk dilakukan pengkajian mengenai pakan hidup yang

memiliki nilai nutrisi yang mencukupi untuk pematangan gonad ikan lempuk.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

- Bagaimana pengaruh Pakan hidup yang berbeda (Artemia, Moina dan
Cacing sutra) terhadap tingkat kematangan gonad ikan lempuk

(Gobiopterus sp.)?

- Pakan hidup manakah yang paling berpengaruh terhadap tingkat

kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.)?

1.3 Tujuan

Berdasarkan tumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

- Menentukan pengaruh Pakan hidup yang berbeda (Artemia, Moina dan
Cacing sutra) terhadap tingkat kematangan gonad ikan lempuk

(Gobiopterus sp.).

- Menentukan pakan hidup yang paling berpengaruh terhadap tingkat

kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.).
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1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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HO = Penggunaan pakan hidup yang berbeda tidak berpengaruh terhadap tingkat

kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.)

H1 = Penggunaan pakan hidup yang berbeda berpengaruh terhadap tingkat

kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.)

15 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui pakan hidup yang terbaik
terhadap tingkat pematangan gonad sebagai upaya budidaya ikan lempuk sebagai
langkah awal domestikasi. Selain itu dapat digunakan sebagai referensi kegiatan

pengembangan budidaya ikan lempuk.
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2.1 Klasifikasi lkan Lempuk (Gobiopterus sp.)

Klasifikasi Ikan Lempuk menurut Blekker (1874) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Class : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Family : Gobiidae
Genus : Gobiopterus
Spesies : Gobiopterus sp.

Gobiopterus sp. merupakan salah satu jenis ikan menarik, karena ukurannya
sangat kecil. lkan ini memiliki panjang sekitar 20 mm dan memiliki warna tubuh
yang transaparan. Gobiopterus sp. ini memiliki gigi yang besar, tajam dan runcing.
Tak heran bila nama ini memiliki julukan “vampire fish” (Hartoto, et al. 2012).
Gobiopterus bracrypterus terlihat layaknya larva dari spesies ikan lain yang
memiliki tubuh lebih besar. Ukuran yang diketahui dari Gobiopterus bracrypterus

tidak lebih dari 40 mm (Ott, 2011).

Gambar 1. Ikan lempuk jantan dan betina (Gobiopterus
Branchypterus) (Ott, 2011)
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2.2 Habitat

ub

Gobiopterus sp. merupakan salah satu spesies yang hidup di Jawa,
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Sumatra, Filipina dan Australia. Gobiopterus sp. di Pulau Jawa tidak tersebar
keberadaannya, ikan ini hanya ditemukan di Ranu Grati (Larson, et al. 2008). Ikan
lempuk merupakan ikan endemik di Ranu Grati, sehingga ikan ini menjadi maskot
di Ranu Grati. (Imam, et al. 2010). Ranu Grati merupakan danau vulkanik yang
berada di Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Ranu Grati
memiliki memiliki luas 197 ha dengan berbagai variasi kedalaman air namun
kedalaman maksimum dari danau ini sedalam 134 m. danau ini terletak 10 m di
atas permukaan laut dengan letak geografis pada koordinat 07 °LS dan 113 °BT.
(lmam dan Arisoesilaningsih, 2009). Menurut Imam et al. (2010) Ranu Grati ini
memiliki Kondisi kimia fisik air pH 7,26 -9,13; Suhu 28,3 - 29,7; Kecerahan rata-

rata 104,44 cm; DO 4,35 - 6,02 ppm.

2.3 Kebiasaan Makan

Menurut Puspowardoyo dan Djarijah (1992), feeding habit merupakan
kebiasaan ikan mengkonsumsi makan di perairan asalnya. Feeding habit ini
berubah sesuai keadaan lingkungan hidupnya. Jumlah makanan yang diperlukan
oleh setiap ikan tergantung dari umur dan ukurannya. lkan-ikan kecil mempunyai
tingkat metabolisme yang lebih tinggi di bangdingkan dengan ikan yang lebih
besar. Maka, ikan-ikan kecil membutuhkan jumlah makanan yang relatif lenih
banyak. Ketersediaan makanan yang cukup baik dalam jumlah maupun kualitas,
akan mempertinggi tingkat kelangsungan hidup dan mempercepat pertumbuhan

ikan.

Famili ikan Gobiidae yang memiliki ukuran kecil umumnya memakan

zooplankton sebagai sumber nutrisinya, di dalam lambung ikan gobi ditemukan
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banyak Copepoda yakni ordo Calanoid. Selain copepoda di dalam lambung ikan
Gobiopterus sp. juga ditemukan Oikopleura, medusozoa, larva actinotrocha, dan
lain-lain. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan jika ikan gobi merupakan pemakan
zooplankton. Ukuran plankton yang dikonsumsi ikan gobi dibatasi oleh bukaan

mulut dari ikan tersebut (Berg, 1979).

Ikan dari famili Gobiidae yang berukuran kecil memiliki kebiasaan memakan
makanan yang beragam yang umumnya hidup di dasar perairan, hal ini sesuai
dengan pernyataan yang diutarakan oleh Suryandari dan Krismono (2011), pada
saluran pencernaan ikan Gobiopterus sp. ditemukan serangga berupa
Chironomus sp. selain itu juga ditemukan jenis udang berupa Caridina sp.
Gobiopterus sp. yang hidup di di Danau memangsa alga, protozoa, rotifer,
krustasea, moluska, larva ikan, cacing, serta detritus dan potongan organisme
yang memiliki ukuran lebih kecil dari badannya. Makanan utama ikan ini berupa
serangga, maupun larva serangga, udang udangan kecil dan ikan. Sebagai salah
satu bentuk adaptasi terhadap bukaan mulut ikan dengan habitatnya ikan ini akan
memakan makanan yang tersedia dan sesuai dengan bukaan mulutnya

(Bhowmick 1965).

2.4 Siklus Reproduksi

Sebagian besar ikan yang hidup di air tawar memiliki rentang hidup yang
tidak panjang, banyak ikan gobi yang memiliki rentang hidup hanya 1-2 tahun.
Sebagian ikan gobi bertelur selama beberapa bulan, biasanya ikan gobi akan
bertelur dimusim semi dan musim panas, dan beberapa spesies di Jepang bertelur
pada musim dingin. Jumlah telur yang dihasilkan ikan gobi tergolong cukup rendah
yakni sekitar 2000 ekor setiap pemijahan. lkan ini memiliki sifat menjaga telunya
namun beberapa ikan cenderung membiarkan beberapa telurnya selama

pemijahan. Sebagian besar ikan akan menjaga telur yang kurang dari 2.000 telur
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perpemijahan di dalam air. Telur ikan gobi berbentuk asferis atau bulat, dan
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memiliki rongga di ujung inti telurnya. Masa penetasan telur ikan gobi berlangsung
selama 4-14 hari, hal tersebut bergantung kepada suhu dari perairan itu. Larva

dari kebanyakan ikan gobi adalah planktonik dan belum banyak diketahui tentang
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waktu selama dia bermetamorfosis (Darcy, 1980)

Beberapa jenis ikan dari famili gobiidae merupakan hermaprodit protogini.
Hemaprodit protodini adalah perubahan jenis kelamin ikan dimana pada saat
muda memiliki jenis kelamin betina, dan akan menjadi jantan ketika sudah dewasa.
cara membedakan jenis kelamin pada ikan gobiidae dapat di lihat dari ciri seksual
primer dan sekunder. Ciri_seksual primer pada ikan ditandai dengan adanya
ovarium pada ikan betina dan testis pada ikan jantan (Sari, 2016).

Gambar 2. Struktur gonad famili gobiidae. (a) potongan melintang pada
ovarium, (b) gonad transisi awal, (c) transisi awal menunjukkan
struktur -gonad penuh, (d) testis yang baru terbentuk
spermatosit, sisa oosit dan ovarium sudah tidak berfungsi. A :
ASG( accessory gonadal structure), L : lumen, O : oosit, s :
kripta spermatosit, pA : precursive ASG (Cole, 1990).

Gonad betina ikan lempuk terdiri dari lamella ovari yang terdiri dari struktur
jaringan berupa jaringan yang terdapat oosit dan dan epitel germinal di dalamnya,
sedangkan gonad jantan jaringan ikatnya tersusun atas fibrosa. Gonad jantan dan

betina dibungkus oleh lapisan serosa pada bagian luarnya. Intersek antara gonad
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jantan dan betina ditunjukan dengan perkembangan yang berbeda yang ditandai
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dengan mulai adanya sperma dan tubulus seminiferus yang akan bergenerasi dan

[

repository

aktif membelah dari dua menjadi empat dan empat menjadi delapan yang nantinya
akan memenuhi seluruh bagian oosit. Perkembangan testis pada gonad jantan
didominasi oleh spermatosit primer, spermatid yang berada di tubulus semineferus
nantinya akan mengalami metamorfosis atau tanpa mengalami pembelahan sel

(Cole, 1990).

2.5 Ovarium

Menurut Anwar (2008), ovarium adalah alat reproduksi yang memiliki siklus
aktivitas yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan dari folikel
dominan. Normalnya ovarium akan memproduksi satu folikel dominan yang akan
mengalami ovulasi. Menurut Nurhidayat et al. (2017), ovarium dalam keadaan
matang gonad mengalami penambahan volume karena ovarium berisi telur dan
yolk yang membuat dinding ovarium semakin meregang karena terdesak oleh telur
yang tidak hanya berisi ratusan telur. Fase perkembangan telur dalam ovarium
antara lain ada fase oosit primer, fase korteks alveolar, fase vitologenik, fase oosit

matang, dan fase oosit atretik.

Gambar 3. Ovarium Glossogobius guiris (Jahan,, et al. 2015)

2.6 Testis

Testis merupakan organ reproduksi ikan jantan yang berjumlah sepasang.
Testis ikan memiliki warna putih atau kekuningan berbentuk lonjong dan berukuran

lebih kecil dibandingkan ovarium. Produk dari testis ini merupakan sperma. Testis
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ikan dewasa memiliki ukuran yang bervariasi sesuai dengan fase-fase
perkembangan gonad. Semua testis testis ikan akan menuju saluran vas deferens

yang berakhir ke saluran urogenital (Hayati, 2019).

Gambar 4. Testis Ikan Glossogobius guiris (Seivag, et al. 2016)

2.5 Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad (TKG) merupakan salah satu cara memprediksi
status reproduksi ikan. Cara mengamati tingkat kematangan gonad dapat
dilakukan dengan berbagai cara,seperti dengan membuat irisan jaringan gonad
dan dilakukan pengamatan struktur histologis gonad, dan melihat morfologi gonad
secara visual. Pengamatan morfologi gonad pada ikan betina dapat dilakukan
dengan melihat bentuk ovarium, besar-kecilnya ovarium, pengisian ovarium
dalam rongga tubuh, warna ovarium, dan warna telur. Sedangkan untuk ikan
jantan yang dapat diamati dengan melihat bentuk testis, besar-kecilnya testis. Saat
pematangan gonad sebagian besar hasil dari proses metabolisme terkonsentrasi
pada perkembangan gonad. perubahan bentuk dari jaringan gonad dapat
digunakan untuk menentukan tingkat kematangan gonad dari ikan tersebut

(Mamangkey, 2012).
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Tabel 1. Tahapan perkembangan sperma

Tahap
perkembangan

Keterangan

Gambar

TKG 1
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TKG 2

TKG 3

TKG 4

S

BRAWIJAYA
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Terdapat
spermatogonia
primer yang pada
dinding tubula dan
membelah menjadi
spermatogonia
sekunder, jaringan
ikat gonad masih
sangat kuat
Jaringan ikat pada
gonad ikan jantan

akan berkurang.

Spermatosit primer
membelah secara
meiosis, dan
berkembang
menjadi
spermatosit
sekunder
Spermatosit
menjadi spermatid
dan menyebar,
jaringan ikat gonad

sedikit.
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Spermatogonia
muncul  kembali
dengan
spermatosit dan

spermatid

Tabel 2. Tahapan perkembangan telur

Tahap

Perkembangan

Keterangan

TKG 1

TKG 2

TKG 3

TKG 4

BRAWIJAYA

4
s
s
¥,

Gonad didominasi oleh
oogonia yang berukuran
sangat kecil

Oogonia  berkembang
menjadi oosit, inti sel
mulai  membesar dan
membran sel semakin
metebal

Terbentuk ootid, dimana
kuning telur dan
nukleolus banyak
dijumpai di sekeliling inti
Ootid berkembang terus

membentuk ovum
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TKG 5 Gonad didominasi oleh

ub

oosit, ootid dan oogonia

repository

yang muncul kembali,
banyak ruangan yang

kosong ' dalam gonad

yang merupakan tempat
ovum yang telah

dikeluarkan

2.6 Indeks Kematangan Gonad

Indeks kematangan gonad (IKG) adalah nilai (%) sebagai hasil
perbandingan berat gonad dengan berat tubuh ikan. sejalan dengan pertumbuhan
gonad yang dihasilkan akan semakin bertambah besar dan berat hingga batas
maksimum ketika terjadi pemijahan Indeks kematangan gonad (IKG) ikan gobi
akan mencapai puncaknya ketika musim pemijahan (Umage, et al. 2020). Indeks
kematangan gonad pada ikan gobi menurut Jumanto, et al. (2021) pada TKG IlI-V
berkisar 0,8-7,9%. Indeks kematangan gonad dapat dihitung dengan rumus yang

ditentukan oleh Effendi (2002) sebagai berikut:

IKG = ba 100%
= BTx 0

Keterangan:

IKG  :indeks kematangan gonad
BG : berat gonad total (gram)
BT : berat tubuh (gram).

2.7 Hubungan Pakan dengan Tingkat Kematangan Gonad

Pakan digunakan untuk menyediakan nutrisi yang sangat diperlukan bagi

organisme budidaya yaitu pertumbuhan dan bereproduksi (Hartati, et al. 2005).
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Ketersediaan makanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
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kematangan gonad ikan. Pakan merupakan komponen penting dalam proses
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pematangan gonad khususnya ovarium karena pada proses vitelogenesis
akumulasi nutrisi dalam sel telur sangat ditentukan oleh kandungan nutrien yang
ada dalam pakan, baik kualitas maupun kuantitasnya (Basri, 2011). Ketersediaan
makanan penting untuk berlangsungnya proses gametogenesis, dimana diketahui
bahwa untuk sintesis dan sekresi hormon reproduksi diperlukan bahan baku yang
berasal dari makanan (Rohani, 1998). Komposisi asam lemak dalam pakan induk
diidentifikasi sebagai faktor utama dari nutrien yang menentukan keberhasilan
reproduksi (Izquierdo, et al. 2001). Basri (2011) menyatakan bahwa lemak selain
sebagai sumber energi juga digunakan untuk struktur sel, termasuk sel telur.
Karbohidrat berperan dalam proses vitelogenesis dan spermiogenesis yang

disintesis menjadi asam lemak jika mengalami kekurangan.

Pemberian pakan akan mempengaruhi sintesisa dan pelepasan hormon
reproduksi dari kelenjar endokrin. Kekurangan pakan yang memiliki nutrisi tinggi
dapat menyebabkan kadar gonadotropin rendah. Rendahnya kadar gonadotropin
yang diproduksi oleh kelenjar adenohipofisadapat menyebabkan terhambanya
proses perkembangan gonad (Toelihere, 1981). Kematangan gonad ikan sangat
dipengaruhi oleh pakan yang dimakannya. Apabila pakan yang diberikan kepada
ikan memiliki nilai gizi yang cukup maka perkembangan pembentukan gonad akan

lebih cepat (Sinaga, et al. 2018).

2.8 Hubungan Pakan hidup dengan Tingkah laku makan Ikan

Ikan famili gobiidae menangkap mangsa bergerak yang berada di kolom air
atau di substrat. Ikan tersebut terlihat melacak mangsanya terlebih dahulu dan
kemudian menangkapnya dengan cepat dengan mendayungkan sirip pektoralnya

ke belakang dan menggerakkan sirip caudalnya sekali. Ikan ini tidak pernah terlihat
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mencari makan di permukaan air. ikan ini lebih sering mencari makan di badan air

ub

dibandingkan di dasar perairan. Ketika salah satu ikan mencari makan di substrat
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perairan maka ikan lain akan ikut mencari makan di substrat perairan tersebut.

(Grossman, et al. 1980).

Buwono, et al. (2019) menyatakan Jenis pakan alami hidup yang banyak
digunakan sebagai pakan ikan adalah zooplankton. Zooplankton tersebut memiliki
nutrisi yang cukup tinggi, mudah untuk dicerna, memiliki ukuran yang kecil
sehingga sesuai dengan bukaan mulut ikan yang relatif kecil dan bergerak
sehingga menarik perhatian ikan. Pakan hidup umumnya selalu bergerak di dalam
air, sehingga menarik dan merangsang nafsu makan larva ikan - untuk
memangsanya. Menurut Anggraeni dan Nurlita (2013) lkan dari famili gobiidae
menyukai pakan yang bergerak karena ikan tersebut merupakan ikan karnivora.

Pakan utama ikan karnivora adalah organisme hidup dan bergerak.

2.10 Domestikasi

Domestikasi merupakan penjinakan hewan liar yang memiliki habitat di alam
bebas agar dapat hidup di lingkungan terkontrol maupun semi terkontrol. Menurut
Juliana, et al. (2018) Salah satu tujuan domestikasi ikan yakni menjinakan ikan
yang hidup di alam liar agar terbiasa dengan lingkungan manusia baik berupa
pakan maupun habitat. Selama ini tidak banyak organisme akuatik yang berhasil
didomestikasi dan dibudidayakan secara komersial. Selama proses domestikasi
dibutuhkan waktu dan persiapan yang cukup matang, baik dari sudut teknis
maupun kajian sosial ekonomis, sehingga suatu saa teknologi tersebut dapat
diterapkan ke masyarakat. Secara teknis, proses domestikasi ikan budidaya perlu
mempertimbangkan berbagai aspek baik secara internal maupun secara eksternal
seperti keadaan lokasi berupa aspek lingkungan dan kualitas air yang tepat seperti

lokasi domestikasi, teknologi yang akan diterapkan selama domestikasi, fasilitas
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penunjang yang nantinya akan diperlukan, tenaga terampil yang menguasai teknik
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nomestikasi, dana yang cukup untuk membiayai proses domestikasi, faktor
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biologis dan ekologis kolam dan lain-lain. Domestikasi memiliki beberapa tahap,
yakni mempertahankan survival rate ikan dalam wadah budidaya, menjaga ikan
agar tetap tumbuh dan mengusahakan untuk dapat membiakkan hewan dalam

keaadaan terkontrol.

2.11 Artemia Sp.

Artemia salina merupakan udang renik tingkat rendah yang hidup dan
merupakan makanan bermutu tinggi bagi berbagai macam ikan. Artemia ini
murupakan salah satu jenis pakan alami ikan dan udang pada stadia larva dengan
kandungan protein 40-60%. Artemia salina menghuni perairan-perairan berkadar
garam tinggi seperti di lahan pegaraman. Budidaya Artemia salina sangat cocok
diterapkan di lahan pegaraman sebagai usaha tumpang sari garam-Artemia
dimana dalam satu musim produksi petani garam akan mendapat dua macam

hasil yakni garam dan Artemia salina.

Gambar 5. Artemia sp. (Singgih, et al. 2013)

Tabel 3. Kandungan artemia sp. (Marihati, et al. 2013)

Nutrisi Kadar

Protein (%) 52,21
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2.12 Moina S.p

100 pm

Gambar 6. Moina sp. (Jerry, 2013)

Moina sp. termasuk ke dalam klasifikasi dari anggota kingdom Animalia,
filum Arthropoda, kelas Crustacea, ordo Cladocera, famili Moinidae, genus Moina,
dan spesies Moina sp. (Myers, et al. 2008). Cladocera merupakan kelompok
udang-udangan kecil atau biasa disebut dengan water fleas (kutu air). Sebutan
kutu air karena ukuran kecil berkisar 0,9--1,8 mm dan melayang tersentak di dalam
air (Rottmann, et al. 2003). Moina sp. sebagai pakan benih memiliki keunggulan
antara lain ukuran Moina sp. sangat cocok untuk ukuran bukaan mulut benih ikan,
sifat Moina sp. yang selalu bergerak aktif akan menarik benih untuk memangsa
Moina sp. (BRKP, 2006). Kandungan asam amino dalam Moina menurut Mubarak,

et al. (2017) adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Kandungan Asam Amino Moina sp.

Nutrisi Kadar
Protein (%) 37,38
Lemak (%) 13,29
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2.13  Tubifex Sp.

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan cacing-cacingan yang berwarna
merah darah yang termasuk dalam kelas oligochaeta. Cacing sutra hidup dengan
membentuk koloni dan diperoleh dari hasil tangkapan di sungai atau melalui
proses budidaya dengan media bahan organik. Cacing sutra dapat berkembang
dengan cepat, setelah memasuki usia 42 hari cacing sutra tumbuh menjadi
dewasa dan siap untuk berkembangbiak. Umumnya cacing sutra dimanfaatkan
sebagai pakan ikan hias, ikan lele dan merupakan sumber protein baru dalam
pakan ternak. Kandungan nutrisi cacing sutra termasuk cukup tinggi kadar protein
daro cacing ini mencapai 57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, kadar abu 3,6%

dan air 87,7%.

R
~ AN

Gambar 7. A. Koloni Tubifex sp. B. Individu Tubifex sp.
(Efendi dan Tiyoso, 2017)

Tabel 5. Kandungan asam amino Tubifex sp.

Nutrisi Kadar
Protein (%) 57,50
Lemak (%) 13,50

Karbohidrat (%) 27.5
Serat (%) 2,04
Abu (%) 1,60

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

28




.

.aC.l

2.14 Parameter Kualitas air

ub

2.14.1 Suhu

[

repository

Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu perairan. Menurut
Tatangindatu et al. (2013), pengukuran suhu dilakukan dengan thermometer. Suhu
juga mempengaruhi kelarutan gas-gas dalam air, termasuk oksigen. Semakin
tinggi suhu, maka semakin kecil kelarutan oksigen dalam air, padahal kebutuhan
oksigen bagi ikan semakin besar karena tingkat metabolisme ikan semakin tinggi.
Semakin tinggi suhu maka semakin kurang kandungan oksigen terlarut (DO),
sehingga pH menjadi turun dan kandungan karbondioksida (CO?) semakin
meningkat (Hasan, et al. 2016). Tengah sehingga memiliki suhu yang lebih tinggi
(Lestari,, et al. 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan suhu di
perairan antara lain keberadaan naungan (pohon atau tanaman air), air limbah
yang masuk ke badan air, radiasi matahari, suhu udara, cuaca, dan iklim (Muarif,
2016). Suhu tinggi disebabkan oleh cahaya matahari yang masuk ke dalam
perairan dan mengalami penyerapan serta perubahan menjadi energi panas,
proses penyerapan cahaya lebih intensif pada bagian tengah sehingga memiliki

suhu yang lebih tinggi (Lestari, et al. 2020).

2.14.2 pH (Potential of Hydrogen)

Menurut Paena, et al. (2015), derajat keasaman (pH) adalah ukuran
besarnya konsentrasi ion hydrogen. Derajat keasaman suatu perairan merupakan
salah satu parameter kimia yang cukup penting dalam memantau kestabilan
perairan, dimana kemasaman dapat menentukan produktivitas suatu perairan. pH
dalam perairan berkaitan langsung dengan kondisi oksigen terlarut dimana saat
oksigen terlarut rendah maka pH menjadi asam demikian pula sebaliknya. Suhu
perairan juga berperan terhadap fluktuasi pH, pada saat suhu perairan tinggi maka

pH menjadi rendah. Perairan dengan pH asam (pH<5) dan pH tinggi (basa, pH>11)
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2.14.3 DO (Dissolved Oxygen)

Menurut Patty (2018), oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) adalah
konsentrasi gas oksigen yang terlarut dalam air. Oksigen terlarut merupakan salah
satu penunjang utama kehidupan di perairan dan indikator kesuburan perairan.
Kadar oksigen terlarut dalam air dimanfaatkan oleh organisme perairan untuk
proses respirasi dan menguraikan zat organik menjadi anorganik. Sumber utama
oksigen dalam air berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme
berklorofil yang hidup dan dibutuhkan oleh organisme untuk mengoksidasi zat hara
yang masuk kedalam tubuhnya. Kecepatan difusi oksigen dari udara ke dalam air
berlangsung sangat lambat, oleh sebab itu fitoplankton merupakan sumber utama
penyediaan oksigen terlarut dalam perairan. Menurunnya kadar oksigen terlarut
akan mengakibatkan berkurangnya aktivitas kehidupan dalam suatu perairan.
Penurunan jumlah oksigen dan peningkatan konsentrasi amonia merupakan
ancaman bebahaya bagi hewan akuatik. Konsentrasi oksigen rendah akan
meningkatkan kecepatan respirasi, menurunkan efisiensi respirasi dan
pertumbuhan yang dapat berakibat pada kematian masal. Kadar optimum DO

adalah 4-8 ppm.
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3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Alat Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut;

Tabel 6. Alat dan Fungsi

No Nama Alat Fungsi

1 | Akuarium ukuran 20x25x20 cm® | Untuk wadah pemeliharaan

2 | Timbangan Alat untuk menimbang ikan

3 | Sectio set Membedah ikan lempuk

4 | Alat tulis Untuk mencatat hasil pengamatan

5 | Kamera Untuk dokumentasi

6 | Selang sifon Untuk alat sifon sisa makanan dan
feses ikan

7 | Seser Alat untuk menangkap ikan

8 | Pipet tetes Untuk memasukkan formalin 10% ke
microtube

9 | Timbangan Analitik Menimbang dengan ketelitian 10

10 | Microtube Tempat gonad setelah dibedah

11 | Coolbox Membantu membawa ikan dari
Ranugrati ke Laboratorium

12 | Handtally counter Menghitung fekunditas

13 | Objek glass dan cover glass Membuat preparat

14 | Mikroskop Mengamati dan menganalisis hasil
histologi

15 | DO Meter Mengukur DO dan Ph

16 | Kotak pH Mencocokkan nilai pH

3.1.2 Bahan Penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

7 berikut:

Tabel 7. Bahan dan Fungsi

{ No Nama bahan Fungsi

z ‘ 1 Ikan lempuk (Gobiopterus sp.) | Sebagai objek penelitian
2 i, 2 Artemia sp. Sebagai makanan ikan
el o 3 Moina sp. Sebagai makanan ikan
= 3 4 Tubifex sp. Sebagai makanan ikan
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“g 5 Air Sebagai media hidup ikan

o 6 Garam Sebagai bahan media kultur
— Artemia sp.

S 7 | Kertas label Sebagai penanda pada akuarium
= 8 Formalin 10% Sebagai bahan fiksasi gonad

oS 10 Kertas buram Sebagai Alas gonad dan ikan ketika
‘:" menimbang

3.2 Rancangan Penelitian

Menurut Tribudi, et al. (2020) Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang sangat
luas dan biasa digunakan dalam bidang perikanan. Rancangan ini biasa
digunakan ketika media percobaan dalam keadaan homogen. Rancangan ini biasa
digunakan ketika percobaan dilakukan di dalam laboratorium. Output dari
rancangan ini-apakah perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh atau tidak
terhadap objek penelitian. Kelebihan dari rancangan ini penerapan rancangan
mudah dilakukan. Analisis statistik yang sederhana dan penggunaan jumlah
perlakuan yang sangat fleksibel. Kesulitan dari rancangan ini yaitu terbatas pada
percobaan terbatas pada laboratorium dan memerlukan sampel yang banyak

untuk memperoleh media percobaan yang homogen.

Bl A3 B2 C1 Ad

B3 Al C5 C4 B4

A2 C3 B5 Cc2 A5
Keterangan : A = Perlakuan Artemia sp.

B = Perlakuan Moina sp.

C Perlakuan Tubifex sp.
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33 Prosedur Penelitian

3.3.1 Persiapan Wadah
Persiapan wadah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

a) Akuarium yang akan digunakan dicuci untuk menghilangkan kotoran yang

menempel, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan

b) Akuarium selanjutnya disusun menurut hasil pengacakan yang telah

ditentukan.

c) Air dari Ranu Grati diambil sebanyak 7 liter dan dimasukkan ke dalam
akuarium berukuran 20x25x20 cm3. Air ranu grati dipilih karena dapat
meningkatkan sintasan dari ikan lempuk (Prasetiya, 2020). Peta Danau

Ranu Grati ditampilkan dalam lampiran 1.

d) Ikan lempuk dimasukkan ke dalam akuarium dengan padat tebar 5 ekor per

liter (Septanandi, 2021) dengan jumlah total sebesar 35 ekor.

3.3.2 Persiapan lkan Uji
a) lkan lempuk diambil dari Ranu Grati, Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan

sebanyak 10.000 ekor untuk diseleksi.

b) lkan uji yang digunakan diseleksi yang memiliki panjang 20 mm hingga 30

mm dengan berat 0,11-0,15 gram.

¢) lkan uji diadaptasikan dalam lingkungan baru selama 10 hari terlebih dahulu

di dalam akuarium berukuran 100 x 50 x 50 cm.

3.4 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Pemeliharaan dan pemberian pakan yang dilakukan selama penelitian

adalah sebagai berikut :
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1. Ikan lempuk dimasukkan ke dalam kedalam akuarium yang berisi air dengan
volume 4,5 liter dengan padat tebar sebanyak 5 ekor perliter dengan jumlah
total 23 ekor dalam 1 akuarium. Penebaran ikan dilakukan pada pagi hari,

sebelum ikan ditebar dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu selama 10 menit.
2. lkan lempuk diberi pakan sesuai perlakuan yang dilakukan dalam penelitian.

3. Pakan alami diberikan dengan feeding rate sebesar 3% biomassa ikan
penelitian, frekuensi pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yakni pada
pagi hari sekitar pukul 08.00, dan pada sore hari pukul 15.00 (Novianti,

2020).

3.4.1 Artemiasp.

Artemia digunakan sebagai pakan uji penelitian memiliki kadar protein
sebesar 52% dan ditetaskan dengan metode langsung atau non dekapsulasi.
Menurut Soeprijanto (2017), Kista artemia sebanyak 2,5 gr ditetaskan dengan air
laut yang memiliki salinitas 30 ppt bervolume 1 liter pada suhu 24-28°C dan pH 8
selama 24 jam. Selama masa penetasan aerasi dilakukan secara terus menerus
dan aerasi dihentikan selama 20 menit setelah penetasan selesai. Proses

penetasan dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Menyiapkan dan membersihkan alat dan bahan yang digunakan

2. Wadah diisi air sebanyak 1 liter dan garam 30 gram sehingga air

memiliki salinitas 30 ppt dan diberi aerasi

3. Ditebar kista artemia 2,5 gram ke dalam wadah yang telah diberi air

bersalinitas

4. Setelah 24 jam kista akan metetas dan dilakukan pemanenan
dengan cara mematikan aerasi dan melakukan sifon. Setelah itu

Artemia sp. dapat diberikan kepada ikan dengan feeding rate 3% dari
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Gambar 8. Wadah kultur Artemia sp.

3.4.2 Moinasp.

Moina sp. yang digunakan sebagai pakan uji memiliki kadar protein 37% dan
didapatkan dari pengepul moina yang berada pada wilayah Kota Malang.
Pembelian moina dilakukan setiap 7 hari sekali, dan moina dipelihara di
Laboratorium budidaya ikan divisi reproduksi dengan pakan susu skim Pakan yang
akan diberikan ke ikan uji ditimbang terlebih dahulu untuk menentukan jumlah
yang akan diberikan kepada ikan dimana feeding rate yang diberikan sebanyak
3% dari berat biomassa. Kemudian pakan diberikan pada ikan uji dengan

frekwensi 2 kali sehari yakni pada pukul 08.00 WIB dan 15.00 WIB

3.4.3 Tubifex sp.

Cacing sutra (Tubifex sp.) yang digunakan sebagai pakan uji memiliki kadar
protein sebesar 57% dan didapatkan dari pengepul cacing sutra yang berada pada
wilayah Kota Malang. Pakan yang akan diberikan ke ikan uji ditimbang terlebih
dahulu untuk menentukan jumlah yang akan diberikan kepada ikan dimana feeding
rate yang diberikan sebanyak 3% dari berat biomassa. Kemudian pakan diberikan
pada ikan uji dengan frekwensi 2 kali sehari yakni pada pukul 08.00 WIB dan 15.00

WIB
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(Gobiopterus sp.) dilakukan pada hari ke 0 dan hari ke 30 perlakuan (Pambudi,
2021). Pembedahan dilaksanakan menggunakan sectio set untuk mendapatkan
gonad ikan uji. Gonad ikan lempuk selanjutnya ditimbang untuk diketahui beratnya.
Setelah dilakukan penimbangan gonad maka gonad disimpan di dalam larutan

formalin 10% untuk menuju tahap pembuatan preparat histologi.

3.6 Pembuatan Preparat Histologi

Pembuatan preparat histologi dilakukan di Laboratorium patologi anatomi
Kessima Medika Kota Malang dan hasil dari histologi dilakukan analisa tingkat
kematangan gonad di Laboratorium Budidaya lkan: Divisi Reproduksi Fakultas
Perikanan dan llImu Kelautan Universitas Brawijaya. Pembuatan preparat histologi
disesuaikan dengan metode sesuai penelitian dari Kusumadewi, et al. (2015),
Organ ikan yang sudah didapatkan disimpan terlebih dahulu di dalam tissue
cassette dan difiksasi dengan larutan formalin 10%. Setelah difiksasi maka gonad
dapat diproses lebih lanjut melalui tahapan berikut:

e Dehidrasi jaringan
Dehidrasi dilakukan untuk mengeluarkan cairan yang berada di dalam
jaringan tersebut. Proses dehidrasi dilakukan dengan satu sesi larutan yang
terdiri dari alkohol 70%, alkohol 80%, alkohol 90%, alkohol 96%, dan alkohol
absolut.

e Clearing
Clearing berguna untuk menjernihkan jaringan yang akan diamati. Clearing
dilakukan dengan merendam jaringan yang akan diamati menggunakan

larutan xilol 1 dan xylol 2
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3.7

Blocking

Sampel yang telah dijernihkan selanjutnya melalui tahap blocking. Tahap ini
berfungsi untuk menjaga bentuk jaringan agar tidak berubah. Dalam proses
ini dilakukan menggunakan alat embedding set lalu dituangkan paraffin cair
kemudian dinginkan untuk

Pemotongan dan penempelan jaringan

Blok yang sudah dingin dilakukan sectioning menggunakan microtome
dengan ketebalan + 4-5 mikron. Blok paraffin dipotong secara teratur hingga
terbentuk pita-pita memanjang yang siap untuk ditempel pada gelas obyek.
Potongan pita parafin tersebut dimasukan dalam water bath terlebih dahulu
sebelum ditempelkan pada gelas obyek, agar pita parafin tidak mengkerut.
Selanjutnya jaringan diambil menggunakan gelas objek

Pewarnaan

Preparat yang sudah berada di atas gelas objek dilakukan pewarnaan untuk
memulas inti dan sitoplasma jaringan penyambungnya yaitu pulasan
hematoksilin-eosin (HE) digunakan 2 macam zat warna yaitu hemaktosilin
yang berfungsi memulas inti sel dan memberikan warna biru (basofik) serta
eosin yang merupakan counterstaining hemaktosilin digunakan untuk
memulas sitoplasma sel dan jaringan penyambung dan memberikan warna
merah muda dengan nuansa berbeda. Tahapan pembuatan preparat histologi
disajikan dalam lampiran 3.

Parameter Pengamatan

3.7.1 Tingkat Kematangan Gonad

Pada penelitian ini tingkat kematangan gonad secara morfologi ditentukan

secara histologi. Penilaian tingkat kematangan gonad secara histologi dilakukan

dengan diamati keberadaan oogonia, oosit primer, oosit sekunder, ootid, serta
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Indeks kematangan gonad dilakukan dengan menimbang berat gonad dan
berat dari ikan uji. Menurut Djumanto, et al. (2012) Indeks kematangan gonad

dapat dihitung dengan rumus berikut

IKG = 56 100%
= BTX 0

Keterangan:
IKG  :indeks kematangan gonad
BG : berat gonad total (gram)

BT : berat tubuh (gram).

3.8 Parameter Pendukung

3.8.3 Kualitas Air

Parameter pendukung penelitian ini adalah data kualitas air dalam bak
pemeliharaan yang meliputi pH, DO, dan suhu. DO dan suhu diukur menggunakan
DO meter dan pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter. pengukuran
dilakukan 2 kali sehari yakni pada pagi dan sore hari antara pukul 07.30 hingga

pukul 15.00
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4.1 Hasil Pengamatan Penelitian

Pengamatan penelitian pengaruh pemberian pakan hidup (Artemia, Moina
dan cacing sutra terhadap tingkat kematangan gonad ikan lempuk
(Gobiopterus sp.) yang dilakukan selama 30 hari didapatkan beberapa hasil data
sebagai berikut. Ikan lempuk memiliki respon yang berbeda terhadap jenis pakan
hidup yang diberikan. Pakan artemia dan moina yang diberikan kepada ikan
lempuk akan hidup melayang-layang dalam air, dimana pakan tersebut akan
dikejar dan dimakan ikan lempuk, sedangkan cacing sutra yang diberikan kepada
ikan lempuk diharuskan dipisah per individu, sehingga cacing akan terlihat
bergerak dan nantinya ikan lempuk akan tertarik dan memakan pakan tersebut.
Hasil data yang didapatkan yakni data tingkat kematangan gonad (TKG), Indeks
kematangan gonad (IKG) dan kelangsungan hidup (SR). Data dari penelitian ini

dapat dilihat pada lampiran 4.

4.1.1 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Tingkat kematangan gonad ikan lempuk diamati pada awal penelitian dan
akhir penelitian dengan menggunakan mikroskop dan dibandingkan berdasarkan
sumber acuan yang digunakan. Hasil histologi gonad pada semua perlakuan dapat

dilihat pada tabel 8 dan 9 serta lampiran 4.

Tabel 8. Daftar tingkat kematangan gonad ikan lempuk jantan

<L No Perlakuan TKG

>= | 1 Al TKG 1
e 2 A2 TKG 1
i = 3 A3 TKG 3
= 3 4 A4 TKG 1
= § 5 A5 TKG 3
o
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Gambar 9. Gonad ikan lempuk perlakuan pakan Artemia (A), Gonad lkan
Lempuk Perlakuan pakan Moina (B), Gonad ikan lempuk
perlakuan Cacing Sutra (C), Sampel Gonad ikan lempuk awal (D)

(Sg : Spermatogonia , Sp : Spermatosit ST : Spermatid )
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa terjadi tingkat kematangan
gonad ikan lempuk pada perbedaan perlakuan pakan tertentu. Perlakuan dengan
kematangan gonad lebih cepat yaitu perlakuan A (Pakan Artemia). Perlakuan A
mengalami perkembangan dengan adanya pembelahan mulai terjadi pembelahan
secara meiosis sehingga terdapat sedikit bagian sperma membentuk spermatid,
sehingga perkembangan gonad tersebut telah mencapai TKG 3. Alawi, et al.
(2015) Perkembangan gonad dan fekunditas bergantung pada nutrisi yang
dikonsumsi oleh ikan. Nutrisi pakan yang sangat berdampak pada pematangan
gonad ikan adalah kandungan protein dalam pakannya. Protein akan digunakan
oleh ikan sebagai sumber energi. Energi yang diperoleh ikan ini diperlukan untuk
produksi sel telur dan sperma dalam ikan. Sehingga kualitas dan kuantitas protein
harus sesuai dengan kebutuhan ikan. Kusuma dan Hariani (2016) menjelaskan

jika asam amino esensial seperti lisin dan metionin sangat diperlukan untuk

pematangan gonad. Berdasarkan hasil literatur yang digunakan Artemia sp.
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Memiliki kandungan lisin dan metionin yang paling tinggi

Tabel 9. Daftar tingkat kematangan gonad ikan lempuk betina

No Perlakuan TKG

1 Al TKG 1
2 A2 TKG 2
3 A3 TKG 2
4 A4 TKG 2
5 A5 TKG 1
6 Bl TKG 1
7 B2 TKG 1
8 B3 TKG 1
9 B4 TKG 1
10 B5 TKG 1
11 C1 TKG 2
12 Cc2 TKG 2
13 C3 TKG 2
14 C4 TKG 2
15 C5 TKG 2

Gambar 10. Gonad ikan lempuk betina perlakuan pakan Artemia (A), Gonad
Ikan Lempuk betina Perlakuan pakan Moina (B), Gonad ikan
lempuk betina perlakuan Cacing Sutra (C), Sampel gonad ikan
lempuk betina awal (Og : Oogonia Os : Oosit)

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa terjadi tingkat kematangan
gonad ikan lempuk betina pada perbedaan perlakuan pakan. Perlakuan dengan
kematangan gonad lebih cepat yaitu perlakuan A (Pakan Artemia) dan C (Pakan
cacing sutra). Perlakuan A dan C mengalami perkembangan dengan adanya
pembentukan oosit, sehingga perkembangan gonad tersebut telah mencapai TKG
2. Pakan merupakan unsur yang penting bagi pematangan gonad, hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Fadli, et al. (2014) Pemberian pakan yang memiliki

kualitas baik dengan jumlah yang optimal dapat meningkatkan kualitas induk ikan
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karena pakan sangat berpengaruh terhadap kematangan gonad induk ikan baik
jantan maupun betina. Pemilihan pakan untuk meningkatkan pematangan gonad
diharuskan memenuhi beberapa syarat, antara lain: mudah didapat, harganya
murah serta memiliki kandungan nutrisi yang optimal. Menurut Hariani dan Pungki
(2019) Pakan berkualitas tinggi harus mengandung protein yang cukup dan asam
amino esensial, terutama lisin dan metionin, yang sangat diperlukan untuk

pematangan gonad ikan.

4.1.2 Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad (IKG) adalah persentase perbandingan antara
berat gonad dengan berat tubuh. Adapun data hasil indeks kematangan gonad
(IKG) dapat dilihat pada tabel 10 sedangkan perhitungan Indeks kematangan

Gonad ikan lempuk disajikan dalam lampiran 5.

Tabel 10. Indeks Kematangan gonad Induk Jantan

Ulangan (%)

Perlakuan Total Rata-Rata + STDEV
1 2 3 4 5
A 6,12 5,57 5,85 552 5,17 28,23 5,646 + 0,35865
B 2,34 3,65 2,93 2,35 2,98 14,25 2,8510,541618
C 6,35 56 5,19 541 4,95 27,5 5,5+0,533667
Total 69,98
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A = Perlakuan pakan Artemia sp.

B = Perlakuan pakan Moina sp.

C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan perbedaan hasil pada beberapa
perlakuan. Perlakuan dengan Nilai IKG terendah didapatkan oleh perlakuan B
yakni dengan nilai IKG sebesar 2,34%, sedangkan nilai IKG tertinggi didapatkan
oleh perlakuan C yakni nilai IKG sebesar 6,35%. Nilai IKG rata-rata tertinggi

didapatkan oleh perlakuan A yakni perlakuan pakan Tubifex sp. sebesar 5,65%
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Selanjutnya dilakukan perhitungan tabel sidik ragam untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap indeks kematangan gonad ikan lempuk jantan.

Perhitungan sidik ragam dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Perhitungan sidik ragam IKG Ikan Lempuk jantan

Sumber Keragaman Df JK KT F hitung F 5%
1. Perlakuan 2 24,76908 12,3845 52,5674* 19,42
2. Acak 12 2,82712 0,23559

3. Total 14 27,5962

Tabel perhitungan sidik ragam diatas menunjukkan dika F hitung lebih besar
dari F tabel 5% yang berarti perlakuan Perbedaan pakan memberi pengaruh
sangat nyata terhadap Indeks kematangan gonad lkan Lempuk Jantan. Tahap
yang harus dilakukan selanjutnya yaitu uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
mengetahui perlakuan  yang terbaik. Uji BNT dapat dilihat pada

tabel 12.

Tabel 12. Uji BNT ikan lempuk Jantan

A C B
Perlakuan Rerata NOTASI
5,65 5,50 5,56
A 5,65 1 a
C 5,50 0,15 _ ab
B 2,85 2,80 2,65 C

Hasil uji BNT diatas menunjukkan bahwa perlakuan A (perlakuan pakan
Artemia) memiliki notasi dan nilai yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.
Sehingga dapat disimpulkan jika perlakuan A merupakan perlakuan dengan hasil
terbaik dibantingkan perlakuan lain. Selanjutnya dilakukan uji regresi data yang
bertujuan untuk melihat berapa persen pengaruh pakan hidup yang diberikan

kepada ikan lempuk. Grafik Regresi dapat dilihat pada gambar 11.
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y =-0,0108x2 + 1,1458x - 24,788
3 R?2=0,8976

Nilai IKG IKan lempuk Jantan (%)
D

30 35 40 45 50 55 60
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Gambar 11. Grafik Regresi IKG lkan Jantan

Hasil grafik regresi dari nilai indeks kematangan gonad ikan lempuk jantan
data perlakuan pakan Moina sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 37%,
perlakuan pakan Artemia sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 52%, perlakuan
pakan Tubifex sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 57%, disimpulkan bahwa
grafik kuadratik dengan persamaany = -0,0108x? + 1,1458x - 24,788 dengan R? =
0,8976 yang berarti pengaruh pemberian faktor pakan pada perlakuan IKG jantan
yaitu sebesar 89% dan lainya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil nilai R? yang
didapat tergolong tinggi dikarenakan pakan yang diberikan memiliki nilai protein
berbeda yang mana mempengaruhi pematangan gonadnya. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Alawi, et al. (2015) Pola kematangan gonad induk dipengaruhi
oleh pakan yang dikonsumsinya, induk ikan yang diberi protein lebih tinggi akan
menghasilkan kematangan gonad yang lebih tinggi pula. Artemia memiliki kadar
protein yang tertinggi apabila dibandingkan dengan cacing sutra dan moina. Hal
tersebut juga didukung oleh pernyataan Pandey, et al. (2013) Induk ikan yang
diberi pakan yang mengandung lisin dan metionin lebih tinggi cenderung matang

gonad lebih awal dibandingkan ikan lainnya, hal tersebut menunjukkan jika lisin
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“g dan metionin dibutuhkan oleh ikan dalam proses pematangan gonad.
S
; Adapun data perhitungan indeks kematangan gonad (IKG) dapat dilihat pada
[ -
) tabel 13. Sebagai berikut
o
e
s Tabel 13. Indeks Kematangan Gonad ikan lempuk betina
Ulangan (%)
Perlakuan Total Rata-Rata £+ STDEV
1 2 3 4 5
A 13,56 11,5 10,5 8,6 13,3 57,46 11,49 + 2,055072
B 526 6,54 5,13 5,55 5,32 27,8 5,56 £ 0,568550789
C 10,97 9,86 12,15 8,51 7,46 48,95 9,79+1,873112
Total 134,21

A = Perlakuan pakan Artemia sp.

B = Perlakuan pakan Moina sp.

C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan perbedaan hasil pada beberapa
perlakuan. Perlakuan dengan Nilai IKG nilai IKG tertinggi didapatkan oleh
perlakuan A yakni nilai IKG sebesar 13,56%, sedangkan perlakuan terendah
didapatkan oleh perlakuan B yakni dengan nilai IKG sebesar 5,26%. Nilai IKG rata-
rata tertinggi didapatkan oleh perlakuan A yakni perlakuan pakan Artemia
sp.%sebesar 11,49% dan nilai rata-rata IKG terendah didapatkan oleh perlakuan B

yakni perlakuan pakan Moina sp. dengan nilai IKG 5,56%.

Selanjutnya dilakukan perhitungan tabel sidik ragam untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap indeks kematangan gonad ikan lempuk jantan.

Perhitungan sidik ragam dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Perhitungan sidik ragam IKG Ikan Lempuk Betina

Sumber Keragaman Df JK KT F hitung F5%
1. Perlakuan 2 93,30 46,65 17,374 3,89
2. Acak 12 32,22 2,69

3. Total 14 54,61213

Tabel perhitungan sidik ragam diatas menunjukkan dika F hitung lebih besar
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dari F tabel 5% yang berarti perlakuan Perbedaan pakan memberi pengaruh

ub

sangat nyata terhadap Indeks kematangan gonad lkan Lempuk Jantan. Tahap
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yang harus dilakukan selanjutnya yaitu uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
mengetahui perlakuan yang terbaik. Selanjutnya dilakukan perhitungan tabel sidik
ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap tingkat kematangan gonad

ikan lempuk betina. Perhitungan sidik ragam dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Uji BNT ikan lempuk Betina

Perlakuan Rerata A - B NOTASI
11,49 9,79 5,56
A 11,49 _ a
C 9,79 1,70 - ab
B 5,56 5,93 4,23 C

Hasil uji BNT diatas menunjukkan bahwa perlakuan A (Perlakuan pakan
Artemia sp.) memiliki notasi dan nilai yang lebih baik dibandingkan perlakuan
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan jika perlakuan A merupakan perlakuan
dengan hasil terbaik dibantingkan perlakuan lain. Selanjutnya dilakukan uji regresi
data yang bertujuan untuk melihat berapa persen pengaruh pakan hidup yang

diberikan kepada ikan lempuk. Grafik Regresi dapat dilihat pada gambar 12.

IKG Ikan Lempuk Betina

16
14
12
10

Nilai IKG Ikan Lempuk Betina (%)

8
6
y =-0,0368x2 + 3,6701x - 79,863
4 R?=0,7433
2
0
30 35 40 45 50 55 60

Kadar Protein Pakan Hidup (%)

Gambar 12. Grafik Regresi IKG lkan Betina
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Hasil grafik regresi dari nilai indeks kematangan gonad ikan lempuk jantan
data perlakuan pakan Moina sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 37%,
perlakuan pakan Artemia sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 52%, perlakuan
pakan Tubifex sp. ditunjukkan oleh kadar protein pakan 57%, disimpulkan bahwa
grafik kuadratik dengan persamaan y = -0,0368x? + 3,6701x - 79,863 dengan R? =
0,7433 yang berarti pengaruh pemberian faktor pakan pada perlakuan IKG jantan
yaitu sebesar 74% dan lainya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil nilai R? yang
didapat tergolong tinggi dikarenakan pakan yang diberikan memiliki nilai protein
berbeda yang mana mempengaruhi pematangan gonadnya. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Habibie, et al. (2013) Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kematangan gonad induk yaitu faktor internal seperti jenis ikan,
hormon dan faktor eksternal seperti lingkungan dan pakan. Pemberian pakan yang
memiliki nutrisi yang baik dapat mempengaruhi pematangan gonad. Salah satu
pakan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kematangan gonad adalah
Artemia. Muyinda, et al. (2021) Guna meningkatkan proses pematangan gonad
maka diperlukan pakan yang mengandung lisin dan metionin yang tinggi. Selain
itu kandungan protein juga berpengaruh terhadap tingkat kematangan gonad ikan.
Kandungan protein yang rendah dapat menghambat proses pematangan gonad

ikan.

4.1.3 Perhitungan Survival Rate (SR)

Survival Rate (SR) atau kelangsungan hidup adalah jumlah persentase
organisme hidup selama proses pemeliharaan mulai dari awal penelitian sampai
pada akhir penelitian. Penentuan nilai kelangsungan hidup organisme (ikan)
dilakukan dengan menghitung perbandingan jumlah total ikan pada awal penelitian
dan pada akhir penelitian, kemudian dijadikan dalam bentuk persen (%). Adapun

hasil pengamatan kelangsungan hidup dapat dilihat pada tabel 16 dan perhitungan
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“g Survival rate disajikan dalam lampiran 5.
S
; Tabel 16. Survival rate ikan lempuk
-
‘..‘—3 Perlakuan Ulangan (%) Total Rata-Rata
= 1 2 3 awig S
E_" A 34 39 43 40 37 193 38,60
B 30 34 26 42 32 164 32,8
C 65 30 56 58 46 255 51,00
Total 612

A = Perlakuan pakan Artemia sp.

B = Perlakuan pakan Moina sp.

C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata tertinggi didapatkan pada perlakuan
C yakni 51% sedangkan rata rata terendah didapatkan pada perlakuan B yakni
32,8%. Hasil SR tertinggi diperoleh dari perlakuan C yakni 58% dan hasil SR
terendah diperoleh dari perlakuan B yaitu 26%. Hasil terendah pada perlakuan
pakan moina diduga disebabkan oleh rendahnya kualitas pakan dari moina
tersebut, dikarenakan maoina yang digunakan didapatkan dari pengepul yang tidak
diketahui cara mendapatkannya. Selanjutnya dilakukan perhitungan tabel sidik
ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap indeks kematangan gonad

ikan lempuk betina. Perhitungan sidik ragam dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Tabel sidik ragam

Sumber Keragaman db JK KT F.Hit F 5%
Perlakuan 2 864,40 432,20 5,625 3,89
Acak 12 922,00 76,83
Total 14 1786,4

Tabel perhitungan sidik ragam diatas menunjukkan dika F hitung lebih besar
dari F tabel 5% yang berarti perlakuan Perbedaan pakan memberi pengaruh
sangat nyata terhadap Indeks kematangan gonad lkan Lempuk Jantan. Tahap

yang harus dilakukan selanjutnya yaitu uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
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"g mengetahui perlakuan yang terbaik. Selanjutnya dilakukan perhitungan tabel sidik
— ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap Survival rate ikan lempuk.
o

v — Perhitungan sidik ragam dapat dilihat pada tabel 18.

o
=P Tabel 18. Tabel Uji BNT survival rate ikan lempuk
pS—
Perlakuan Rerata c A 2 Notasi
275,4922 208,5098 177,1793

C 275,492 - a

A 208,510 66,98243 - b

B 177,179 98,31292 31,33049 c

Hasil uji BNT diatas menunjukkan bahwa perlakuan C (Perlakuan pakan
Cacing sutra) memiliki notasi A sehingga berpengaruh nyata terhadap perlakuan
A (Perlakuan pakan Artemia sp.). Dapat disimpulkan jika perlakuan C merupakan
perlakuan dengan hasil terbaik dibantingkan perlakuan lain. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Septian, et al. (2017) kelangsungan hidup dipengaruhi oleh
makanan yang memiliki nutrisi yang sesuai dengan kebutuhannya, antara lain
protein, lemak, karbiohidrat, vitamin dan mineral. Selain itu pemberian makanan
ikan juga harus memiliki faktor fisik yang sesuai bentuk dan ukuran makanan,

teknik pemberian makan dan frekuensi pemberian pakan.

4.2 Hasil Pengamatan Kualitas Air

Faktor yang mempengaruhi suatu kegiatan budidaya yaitu kualitas air.
Kualitas air yang kurang optimal dapat mengakibatkan stress bahkan kematian
pada organisme budidaya. Beberapa parameter yang diamati pada penelitian ini

yaitu suhu, pH dan oksigen terlarut (DO).

4.2.1 Suhu

Pengukuran dan pengamatan kualitas air suhu dilakukan setiap pagi dan

sore hari yaitu pukul 07.00 dan 14.30 WIB. Data hasil pengukuran kualitas air suhu
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"g harian dapat dilihat pada lampiran 8. Data hasil rata — rata kualitas air suhu dapat
— dilihat pada tabel 19.
(=]
T
g Tabel 19. Pengukuran suhu harian
m_ Rerata (°C)
— Perlakuan _
Pagi Sore
2 27,894 28,232
B 27,740 28,102
c 27,964 28,296

A = Perlakuan pakan Artemia sp.
B = Perlakuan pakan Moina sp.
C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Berdasarkan data diatas hasil rata-rata paling rendah dari suhu pada pagi
hari didapatkan oleh perlakuan B yakni suhu sebesar 27,74°C dan tertinggi yakni
perlakuan C yakni 27,96°C. Sedangkan pada sore hari hasil paling rendah
didapatkan oleh perlakuan C yakni 28,29°C dan terendah pada perlakuan B Yakni
28,10°C. Hasil rata-rata suhu yang didapatkan selama penelitian adalah 28,04°C
yang menunjukkan jika suhu selama penelitian masih dalam rentang toleransi.
Yoga dan Samir (2020) menyatakan bahwa ikan Gobiopterus brachypterus dapat
hidup dapa rentang suhu 25-35,8°C. Perubahan suhu diperairan akan
mempengaruhi tingkah laku, reproduksi, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
metabolisme dari suatu organisme (Bharti dan Kumar, 2014).

422 pH

Pengukuran dan pengamatan kualitas air pH dilakukan setiap hari pada pagi
dan sore hari. Pengamatan pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari yaitu
14.30 WIB. Data hasil pengukuran kualitas air harian pH dapat dilihat pada

lampiran 8. Data hasil rata — rata kualitas air pH dapat dilihat pada tabel 20.
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“g Tabel 20. Pengukuran pH harian
S Rerata
= Perlakuan :
— Pagi Sore
X (& | A
b 7,002 7,048
o B 6,988 7,014
h ’ ’
C 7,026 7,004

A = Perlakuan pakan Artemia sp.
B = Perlakuan pakan Moina sp.

C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Berdasarkan data diatas hasil rata-rata pH paling rendah dari pada pagi hari
didapatkan oleh perlakuan B yakni suhu sebesar 6,99 dan tertinggi yakni
perlakuan C yakni 7,02. Sedangkan pada sore hari hasil paling rendah didapatkan
oleh perlakuan A yakni 7,04 dan terendah pada perlakuan C Yakni 7,00. Ott (2011)
menyatakan bahwa Ikan Gobiopterus brachypterus dapat hidup pada pH air 7,9.
Beaune, et al. (2018), menyatakan bahwa pH berkaitan dengan jumlah kadar CO2
di perairan. Semakin tinggi CO2 maka pH akan semakin turun. Rata-rata pH yang
didapatkan selama penelitian adalh 7,01, hal tersebut menunjukkan jika pH selama

penelitian tergolong normal.

4.2.3 DO

Pengukuran dan pengamatan kualitas air oksigen terlarut (DO) dilakukan
setiap hari pada pagi dan sore hari. Pengamatan pada pagi hari pukul 07.00 WIB
dan sore hari yaitu 14.30 WIB. Data hasil pengukuran kualitas air harian oksigen
terlarut (DO) dapat dilihat pada lampiran 8. Data hasil rata — rata kualitas air

oksigen terlarut (DO) dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Pengukuran DO harian

Rerata m
Perlakuan (ppm)

Pagi Sore
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== A
= 5,27091 5,135303
B 5,223923 5,268152
c 5,236013 5,245682
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A = Perlakuan pakan Artemia sp.
B = Perlakuan pakan Moina sp.

C = Perlakuan pakan Tubifex sp.

Berdasarkan data diatas hasil rata-rata pH paling rendah dari pada pagi hari
didapatkan oleh perlakuan B yakni suhu sebesar 5,22 dan tertinggi yakni
perlakuan A yakni 5,27. Sedangkan pada sore hari hasil paling rendah didapatkan
oleh perlakuan A yakni 5,13 dan terendah pada perlakuan C Yakni 5,24. Andem,
et al. (2013) menyatakan oksigen terlarut yang baik adalah lebih dari 4mg/L
sedangkan oksigen terlarut kurang dari 4mg/L dapat membahayakan kehidupan
organisme akuatik. Hasil rata-rata DO yang didapatkan selama penelitian adalah
6,32 yang menunjukkan jika oksigen terlarut selama penelitian masih dapat
ditoleransi ikan lempuk ini. Yoga dan Samir (2020) menyatakan bahwa ikan

Gobiopterus brachypterus dapat hidup pada rentang DO 4,31-5,82 mg/l.
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51 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai pengaruh
pemberian pakan hidup (Artemia, Moina dan Cacing Sutra) terhadap tingkat

kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.) adalah sebagai berikut:

e Pemberian Pakan Hidup yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap tingkat kematangan gonad ikan lempuk (Gobiopterus sp.)
baik ikan jantan maupun betina. Pemberian pakan hidup yang berbeda

juga berpengaruh terhadap survival rate ikan lempuk (Gobiopterus sp.)

¢ Pakan hidup yang paling baik untuk tingkat kematangan gonad dan
indeks kematangan gonad adalah Artemia sp. sedangkan pakan hidup
yang baik untuk survival rate ikan lempuk ini adalah cacing sutra

(Tubifex sp.).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
perlakuan pakan artemia merupakan perlakuan yang terbaik kematangan gonad
ikan lempuk, oleh karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan pengayaan pada pakan tersebut. Selain itu dapat dilakukan pemberian
pakan buatan untuk memicu tingkat kematangan gonad ikan lempuk. Pengukuran
kualitas air diharapkan lebih kompleks lagi mengingat habitat alaminya merupakan
danau vulkanik yang mengandung berbagai macam mineral Selama pemeliharaan
harus difokuskan apakah terget pembesaran untuk induk atau konsumsi

mengingat survival rate yang berbeda pada setiap perlakuan.
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Lampiran 4. Tingkat Kematangan Gonad lkan Lempuk

A. lkan Lempuk Jantan
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B. Ikan Lempuk Betina

Perlakuan TKG Gambar Keterangan
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“g Lampiran 5. Perhitungan Data
=~ A. IKG Ikan Lempuk Jantan
o
'E Berat

g_ Perlakuan Wt (g) We (g) IKG (%)

(=B Al 0,1673 0,0106 6,35

= A2 0,1941 0,0109 5,6
A3 0,1646 0,0085 5,19
A4 0,1975 0,0107 5,41
A5 0,1985 0,0098 4,95
Bl 0,1939 0,0045 2,34
B2 0,1796 0,0066 3,65
B3 0,1595 0,0047 2,93
B4 0,1257 0,0030 2,35
B5 0,1271 0,0038 2,98
Cc1 0,1673 0,0102 6,12
C2 0,1093 0,0061 5,57
C3 0,1418 0,0083 5,85
ca 0,1444 0,0080 5,52
C5 0,1465 0,0076 5,17
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Perhitungan IKG Perlakuan Perhitungan IKG Perlakuan Perhitungan IKG Perlakuan
Artemia sp. Moina sp. Tubifex sp.
IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
Wt 4 we Wt d
Al 0,0106 Bl ) C1 ,0102
IKG = x 1009 = X 1009 = x 1009
0,1673 % 0,1939 i 0,1673 i
IKG = 6,35% IKG = 2,34% IKG = 6,12%
IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
Wt ° Wt ° Wt .
A2 0,0109 B2 0,0066 C2 0,0061
IKG = X 1009 IKG = X 1009 IKG = % 1009
0,1941 i 0,1796 it 0,1093 e
IKG = 5,60% IKG = 3,65% IKG = 5,57%
IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
Wt - (])/V()tO 0 Wt "
A3 0,00 B3 ,0047 C3 0,008
IKG = x 1009 IKG = x 1009 IKG = X 1009
0,1646 2 0,1595 A 0,1418 t
IKG = 5,19% IKG = 2,93% IKG = 5,85%
IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
(I)/V()tlo Wt Wt
A4 ,0107 B4 ) C4 )
IKG = X 1009 IKG = x 1009 IKG = X 1009
G 0,1975 bz G 0,1257 S G 0,1444 Lot
IKG =5,41% IKG = 2,35% IKG = 5,52%
A5 | IKG = @ X 100% B5 | IKG = @ %X 100% C5 | IKG = @ X 100%
Wt Wt Wt
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= IKG = kel x 100% IKG = kel X 100% IKG = sl x 100%
) 10,1985 ° ~0,1271 * ~0,1465 ’
— IKG = 4,95% IKG = 2,98% IKG = 5,17%
o
e
= ul
,?_," Perlakuan angan Total Rata-Rata
S 1 2 3 4 5
A 6,35 56 519 541 495 27,50 5,50
B 234 365 293 235 2098 14,25 2,85
C 6,12 557 585 552 517 28,23 5,65
Total 69,98
Faktor koreksi (FK) = 270ttt - _ 69987 © _ 356 48
N Xr 3 X5
JK Total = (A1?) + (A22) + (A3?) +....+ (C5%) — FK

= (6,352 + (5,62 + (5,41?) +...+ (5,17%) — 326,48
= 27,5962

JK Perlakuan = (YA + (3B)? + (5C)%r — FK
= (27,50)2 + (12,25)2 + (28,23)2 /3 — 326,48
=24,76908

JK Acak/Galat = JK Total — JK Perlakuan

= 27,5962 - 24,76908

=2,82712
Sumber Keragaman df JK KT F hitung F 5%
1. Perlakuan 2 24,76908 12,3845  52,5674* 19,42
2. Acak 12 2,82712 0,23559
3. Total 14 27,5962

F hitung lebih besar dari F tabel 5% yang menunjukkan bahwa perlakuan memberi

pengaruh nyata, selanjutnya akan dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT)

2 X KT Acak 2X0,23559
SED = =
Ulangan 5

=0.307

BRAWIJAYA
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-
—
- BNT 5% =T tabel 5% x SED
o
e _
Grgee: =2,17881
o
e L
-5
-
C A B
Perlakuan Rerata NOTASI
1,690018 1,64515 0,852487
C 1,690018 - a
A 1,64515 0,044868 - ab
B 0,852487 0,837531 0,792663 b
B. IKG lkan Lempuk Betina
Berat
Perlakuan (&)
Wt Wg IKG
Al 0,14 0,0154 10,97
A2 0,199 0,0196 9,86
A3 0,1326 0,0161 12,15
A4 0,1513 0,0129 8,51
A5 0,1328 0,0099 7,46
B1 0,128 0,0067 5,26
B2 0,1989 0,0130 6,54
B3 0,1752 0,0090 5,13
B4 0,1277 0,0071 5,55
B5 0,1572 0,0084 5,32
(o} 0,1889 0,0256 13,56
C2 0,1653 0,0190 11,5
C3 0,1204 0,0126 10,5
c4 0,1107 0,0095 8,6
C5 0,1353 0,0180 13,3

Perhitungan IKG Perlakuan Perhitungan IKG Perlakuan Perhitungan IKG Perlakuan

UNIVERSITAS

Artemia sp. Moina sp. Tubifex sp.
IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
00 5 (%t067 ' (I)/Vot256
Al 0,0154 o i =1 ) s 2leCy :
— = IK == X 1 0
IKG 014 X 100% IKG 0128 X 100% G 0,1889 00%
IKG = 10,97 % IKG = 5,26 % IKG = 13,56 %
§ IKG = @ X 100% IKG = @ X 100% IKG = @ X 100%
= 0,0196 0 0,013 0 0,019
p— A2 4 0 82 ’ 0 C2 ’
p— £ = IKG = X 1009
IKG 0.199 X 100% IKG 0.1989 X 100% 0,1653 %o
% IKG = 9,86 % IKG = 6,54 % IKG = 0,019 %
aa)
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Wg
— 0 w w
KBrawjmys 1A% IKG = =2 % 100% IKG = -9« 100%
IKG = Oiftd 100% M0/609 (I)/Vot126
5] AVIIERES Unversitas Bl diGiayabniverdiea% Bria i dyiKG Eniy x 100%
gl 0,1752 0,1204
’ IKG= 513 % IKG = 10,5 %
Wg
WA 0 w w
o s Bl IKG = —2 % 100% IKG = =9 % 100%
IKG = ety 100% (])/V()t071 (I)/VOt095
A AR UHVAsitBBraugaya %100% | 4 1kg =2 % 100%
S BEAVE 0,1277 0,1107
! IKG = 5,55 % IKG = 8.6 %
K = Y9 100% KG = 29 1009 K = Y9 100%
e (oo 0.0
A5 : B5 . cs j
IKG = 1009 IKG = 1009 G % 1009
G= O13z8 < 100% G= 91572 X 100% 0,1353 .
IKG = 7.46 % IKG= 532% IKG = 13,3 %
Perlakuan Ulangan
1 2 3 4 5 Total Rerata
A 1097 986 1215 851 746 48,95 9,79
B 526 654 513 555 532 27.8 5,56
C 1356 115 105 86 133 57,46 11,492
Total 134 21
Faktor koreksi (FK) = 27t = 1321~ _ 1549.87)
N Xr 3 X5
JK Total = (A1?) + (A2?) + (A3?) +....+ (C5%) - FK
= (10,722) + (9,3?) + (12,152) +....+ (13,3) — 1200,822
= 1255177
JK Perlakuan = (YA + (3B)? + (3C)r - FK
= (48,95)2 + (27,8)2+ (57,46)%/5 — 1200,822
= 93,29721
JK Acak/Galat = JK Total — JK Perlakuan
- 1255177 - 93,29721
= 32.22048
71




.

.aC.l

-

—

el Sumber Keragaman Df JK KT F hitung F5%

; 1. Perlakuan 2 93,30 46,65 17,374 3,89
9= 2. Acak 12 32,22 2,69

=4 3. Total 14 54,61213

e

— F hitung lebih besar dari F tabel 5% yang menunjukkan bahwa perlakuan memberi

pengaruh nyata, selanjutnya akan dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT)

_ |2XKTAcak _ 2X2,69
SED - \/ Ulangan - \/ 5
=0,46
BNT 5% =T tabel 5% x SED

=2,17881 x 0,46

=1,00981
Perlakuan Rerata L Al B NOTASI
11,49 9,79 5,56
C 11,49 " a
A 9,79 1,70 7 b
B 5,56 5,93 4,23 (o
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— C. Survival Rate
- Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
= i 1 2 3 4 5
‘-‘c; A 34 39 43 40 37 193 38,60
o L B 30 34 26 42 32 164 32,8
o C 65 30 56 58 46 255 51,00
Total 612
Faktor koreksi (FK) = ZFefl = 6122 _ ' 549696
N Xr 3 X5
JK Total = (A1%) + (A2%) + (A3?) +....+ (C5%) - FK
= (34%) + (39?) + (43?) +....+ (46%) — 24969,6
=1786,4
JK Perlakuan = (YA)? + (5B)? + (5C)?%r - FK
= (193)? + (164)% + (46)? /5 — 24969,6
= 864,4
JK Acak/Galat = JK Total — JK Perlakuan
=1786,4 - 864,4
=922
Sumber Keragaman db JK KT F.Hit F 5%
Perlakuan 2 864,40 432,20 5,625 3,89
Acak 12 922,00 76,83
Total 14 1786,4

F hitung lebih besar dari F tabel 5% yang menunjukkan bahwa perlakuan memberi

pengaruh nyata, selanjutnya akan dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT)

2 X KT Acak 2X 76,83
SED = \/ = \/

Ulangan 5

2,479247
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— BNT 5% =T tabel 5% x SED

= =2,17881 2,479247

o

et _

= = 5,401809

=

"

a2

[

c A B

Perlakuan Rerata 275,4922 208,5098 177,1793 Notasi
c 275,492 - a
A 208,510 66,98243 - - b
B 177,179~ 98,31292  31,33049 c
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Lampiran 6. Kualitas Air

A. Suhu
PAGI
Tanggal Al A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 B5 C1 Cc2 C3 C4 C5
25 maret 2021 28,8 27,5 28,7 28,3 28,5 26,5 28,0 28,0 27,5 27,8 29,2 26,8 29,0 28,3 28,7
26 maret 2021 28,9 29,2 27,0 28,4 28,6 26,8 28,9 27,2 27,6 27,4 28,4 28,1 28,6 28,4 28,4
27 maret 2021 29,1 28,4 28,5 28,7 28,6 29,1 29,0 26,4 28,2 28,6 28,7 29,2 28,5 28,8 28,8
28 maret 2021 26,6 28,0 28,9 27,8 27,9 28,6 28,8 28,3 28,6 28,6 28,6 28,8 26,6 28,0 28,3
29 maret 2021 29,2 28,9 26,5 28,2 28,6 28,0 27,8 26,5 27,4 27,6 29,1 28,3 28,3 28,6 28,4
30 maret 2021 27,8 28,1 28,8 28,2 28,2 29,0 28,5 27,6 28,4 28,4 26,9 27,7 28,2 27,6 27,7
4 april 2021 26,9 26,3 27,5 26,9 26,9 27,5 27,1 26,3 27,0 27,0 27,7 26,6 28,9 27,7 27,7
5 april 2021 28,4 27,5 28,6 28,2 28,3 28,8 28,7 27,9 28,5 28,6 28,5 26,3 28,6 27,8 28,2
6 april 2021 26,9 27,7 27,7 27,4 27,6 26,4 27,9 26,6 27,0 26,8 27,9 29,2 28,3 28,5 28,4
7 april 2021 27,9 26,9 26,3 27,0 27,0 28,0 27,0 28,7 27,9 28,0 28,7 29,2 26,9 28,3 28,5
8 april 2021 28,9 28,9 26,8 28,2 28,6 28,0 28,0 27,6 27,9 27,9 27,0 26,9 28,2 27,4 27,2
9 april 2021 26,9 28,8 28,4 28,0 28,2 29,2 26,8 26,3 27,4 27,1 27,9 27,0 26,3 27,1 27,0
10 april 2021 26,3 27,2 27,4 27,0 27,1 26,6 26,9 27,6 27,0 27,0 26,8 27,2 27,6 27,2 27,2
11 april 2021 29,6 28,2 28,2 28,7 28,4 27,3 27,5 28,4 27,7 27,6 27,6 27,8 28,3 27,9 27,9
12 april 2021 26,5 26,3 27,6 26,8 26,7 26,3 27,2 28,4 27,3 27,3 26,3 29,2 29,1 28,2 28,7
13 april 2021 27,7 28,1 27,2 27,7 27,7 26,7 28,1 28,9 27,9 28,0 26,9 28,8 27,3 27,7 27,5
14 april 2021 27,4 270 279 274 274 281 289 27,9 283 282 268 27,6 287 27,7 27,7
15 april 2021 27,2 29,0 27,8 28,0 27,9 28,6 26,4 27,2 27,4 27,3 28,0 29,2 27,4 28,2 28,1
16 april 2021 29,2 27,0 28,4 282 283 27,7 27,4 267 273 273 292 288 265 28,2 285
17 april 2021 26,9 28,4 27,9 27,7 27,8 28,2 27,0 27,4 27,5 27,5 27,2 28,8 28,6 28,2 28,4
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18 april 2021 26,7 270 26,6 268 26,7 280 276 274 27,7 27,6 28,7 289 264 28,0 284

19 april 2021 29,0 27,6 28,1 282 28,2 282 283 271 279 280 273 283 278 278 278

20 april 2021 28,4 288 28,8 28,7 287 284 292 281 286 285 263 274 279 27,2 2773

21 april 2021 27,1 29,1 280 281 280 290 273 275 279 27,7 27,5 271 28,4 27,7 27,6

22 april 2021 27,2 284 283 280 281 266 283 288 279 28,1 286 288 279 284 285

23 april 2021 29,1 281 28,1 284 283 269 291 268 276 27,3 264 289 28,4 279 28,2

Sore
Tanggal Al A2 A3 Ad A5 B1 B2 B3 B4 B5 Cc1 C2 C3 c4 C5

25 maret 2021 28,1 289 286 286 286 279 28,1 27,8 279 279 284 27,8 28,7 284 283

26 maret 2021 28,0 28,7 28,2 282 283 290 27,7 27,4 27,7 280 289 27,7 27,5 27,7 28,0

27 maret 2021 28,6 279 28,2 282 282 275 278 292 278 281 275 278 290 278 28,0

28 maret 2021 27,8 291 279 279 282 275 28,1 287 28,1 281 285 281 290 285 285

29 maret 2021 27,8 27,6 29,2 27,8 28,1 280 27,7 282 28,0 280 290 276 278 27,8 28,1

30 maret 2021 27,5 27,5 283 27,5 27,7 27,7 279 27,8 27,8 27,8 29,2 280 28,5 285 28,6

4 april 2021 28,7 29,0 28,5 28,7 28,7 288 27,4 283 283 282 288 276 279 279 281

5 april 2021 27,8 289 275 27,8 280 289 284 276 284 283 289 286 27,5 286 284

6 april 2021 29,1 281 29,0 290 288 285 28,2 282 282 283 283 292 290 29,0 289

7 april 2021 28,6 280 28,2 282 283 289 29,1 282 289 288 288 285 289 288 288

8 april 2021 28,3 274 27,5 27,5 27,7 282 283 275 28,2 281 289 283 290 289 288

< 9 april 2021 27,7 27,7 28,5 27,7 279 276 281 280 280 279 280 280 29,2 280 283

>— 10 april 2021 279 286 28,8 286 285 282 284 289 284 285 283 284 288 284 285

- < ‘ 11 april 2021 27,4 286 28,2 28,2 281 289 28,2 278 282 283 275 276 274 275 275

5 12 april 2021 27,5 28,7 285 285 283 275 27,7 283 27,7 278 290 280 28,4 284 285

Z 3 13 april 2021 28,1 276 285 281 28,1 285 279 281 28,1 282 28,7 27,5 27,7 27,7 279
=)
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14 april 2021 27,8 289 285 285 284 27,6 27,7 274 276 276 286 274 2755 275 27,8
15 april 2021 289 282 286 286 286 283 284 29,1 284 286 286 287 285 286 286
16 april 2021 283 280 274 280 27,9 279 287 281 281 282 280 289 27,7 280 2872
17 april 2021 289 28,7 286 287 287 282 292 280 282 284 285 282 288 285 285
18 april 2021 28,7 288 286 287 287 284 276 281 281 281 288 281 288 288 286
19 april 2021 280 288 275 280 281 27,7 279 27,8 27,8 27,8 286 287 290 287 288
20 april 2021 284 27,5 292 284 284 283 280 27,7 280 280 288 289 282 288 287
21 april 2021 27,8 285 27,9 279 280 282 27,4 279 279 279 274 287 2755 275 27,8
22 april 2021 28,0 285 287 285 284 286 27,5 286 286 283 27,8 279 280 27,9 27,9
23 april 2021 27,4 27,4 27,8 274 27,5 282 274 280 280 27,9 279 27,5 290 279 281
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PAGI
Tanggal Al A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 B5 Gl c2 c3 ca 5
25 maret 2021 556 4,96 534 529 527 497 514 553 521 520 558 544 494 532 5727
26 maret 2021 533 525 510 523 524 499 525 530 518 520 511 513 543 522 523
27 maret 2021 526 525 494 515 525 499 519 545 521 524 523 536 509 523 525
28 maret 2021 527 536 514 526 537 545 517 527 530 525 505 548 527 527 531
29 maret 2021 538 550 537 542 543 547 521 500 523 520 561 499 542 534 546
30 maret 2021 557 525 550 544 538 512 511 535 519 520 557 532 562 550 547
4 april 2021 545 524 529 533 533 509 528 524 520 515 529 543 553 542 533
5 april 2021 531 546 533 537 532 510 521 496 509 512 495 498 537 510 5,05
6 april 2021 550 520 498 523 520 520 507 517 515 516 514 504 500 506 5,05
7 april 2021 533 507 519 520 513 517 503 520 513 506 442 519 509 490 5,00
8 april 2021 532 496 494 507 507 506 505 472 494 510 505 494 500 500 5,10
9 april 2021 507 514 499 507 521 562 539 513 538 539 538 514 524 525 5726
10 april 2021 612 527 536 558 539 533 569 537 546 535 527 546 519 531 523
11 april 2021 565 528 535 543 529 516 551 511 526 527 527 509 510 515 521
12 april 2021 521 483 530 511 519 517 538 531 529 518 471 561 561 531 527
13 april 2021 514 517 532 521 516 510 516 519 515 518 518 533 515 522 522
14 april 2021 528 507 504 513 525 535 501 534 523 529 496 544 525 522 5724
15 april 2021 538 523 527 529 528 503 533 540 525 525 508 551 522 527 5,10
16 april 2021 554 527 519 533 522 499 554 518 524 525 497 509 510 505 5,10
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17 april 2021 525 5,13 509 516 522 527 49 556 526 529 536 532 502 523 5,34

18 april 2021 519 531 545 532 535 549 523 530 534 528 561 511 545 539 532

19 april 2021 552 505 556 538 534 542 510 524 525 520 550 522 505 526 5,22

20 april 2021 530 530 536 532 534 503 49 548 516 517 500 558 505 521 5,27

21 april 2021 551 555 503 536 545 523 501 530 518 522 555 509 536 533 5,25

22 april 2021 502 562 554 539 512 522 512 532 522 527 498 500 554 517 5,28

23 april 2021 499 518 499 505 502 552 495 546 531 539 515 539 563 539 5,39

Sore
Tanggal Al A2 A3 Ad A5 B1 B2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 c4 C5

25 maret 2021 504 514 524 514 514 524 545 496 522 523 515 490 5,18 5,08 5,12

26 maret 2021 48 545 509 514 536 522 539 514 525 518 523 516 486 508 5,17

27 maret 2021 544 535 537 539 536 493 532 484 503 504 541 510 517 523 5,28

28 maret 2021 548 496 49 513 502 504 483 531 506 527 550 505 547 534 531

29 maret 2021 499 488 525 504 504 545 535 523 534 528 544 503 528 525 5,16

30 maret 2021 540 503 501 515 524 518 533 484 512 517 503 492 528 508 5,09

4 april 2021 528 531 521 527 527 521 483 545 516 513 491 511 544 5,15 5,17

< 5 april 2021 543 537 492 524 527 544 49 491 510 504 538 498 519 518 5,23

>— 6 april 2021 491 530 546 522 508 495 523 502 507 504 521 542 525 529 511

- i ‘ 7 april 2021 514 501 488 501 511 514 505 475 498 506 500 493 501 498 4,96

: o 8 april 2021 550 523 507 527 520 507 510 504 507 506 502 483 492 492 5,02

X % 9 april 2021 550 501 500 517 514 485 525 493 501 493 515 502 506 508 5,03
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10 april 2021
11 april 2021
12 april 2021
13 april 2021
14 april 2021
15 april 2021
16 april 2021
17 april 2021
18 april 2021
19 april 2021
20 april 2021
21 april 2021
22 april 2021
23 april 2021

5,40
5,52
5,07
5,20
4,98
5,20
5,30
5,28
5,07
5,04
5,38
5,04
4,99
5,13

5,10
5,08
4,88
4,96
4,85
4,83
5,03
5,21
5,32
4,76
5,39
4,89
5,28
5,46

5,05
5,26
0,51
4,85
5,28
5,05
4,75
5,35
5,09
4,80
5,32
5,29
5,44
5,42

5,18
5,29
3,49
5,00
5,04
5,03
5,03
5,28
5,16
4,87
5,36
5,07
5,24
5,34

5,22
5,08
4,92
4,99
5,03
5,03
5,25
5,25
5,06
5,18
5,31
5,16
5,31
5,38

4,34
4,98
4,51
5,26
5,47
5,05
5,22
4,85
5,42
4,80
5,50
4,85
5,46
5,32

5,20
5,25
5,21
4,94
5,28
4,95
4,97
5,07
5,03
4,86
5,22
5,24
4,94
5,22

4,92
5,04
5,32
5,49
4,90
4,89
5,18
5,12
5,34
5,10
5,10
5,34
5,45
4,98

4,82
5,09
5,01
5,23
5,22
4,96
5,12
5,01
5,26
4,92
5,27
5,14
5,28
5,17

5,01
5,07
5,22
5,25
5,01
5,01
5,10
5,10
5,07
5,10
5,23
5,26
5,25
5,20

5,03
5,11
4,96
5,13
5,22
5,10
4,72
4,98
5,14
5,06
5,22
5,45
4,84
5,10

4,98
5,22
5,02
5,41
5,08
4,88
4,55
4,95
5,24
4,90
4,97
5,27
4,96
5,25

4,85
5,11
5,17
4,88
5,26
4,80
4,96
5,02
5,38
4,83
5,23
5,42
5,05
5,18

4,95
5,15
5,05
5,14
5,19
4,93
4,74
4,98
5,25
4,93
5,14
5,38
4,95
5,18

5,07
511
5,09
5,16
5,09
4,84
4,96
5,08
5,10
5,02
5,25
5,16
5,08
5,18

_
2
3
2

80



UNIVERSITAS

C.pH

<
=
2
=
=2

Pagi
Tanggal Al A2 A3 Ad A5 B1 B2 B3 B4 B5 c1 C2 C3 c4 Cc5
25 maret 2021 706 668 699 669 705 653 658 674 691 69 668 706 642 6,78 7,57
26 maret 2021 6,44 690 738 709 693 679 662 756 752 710 690 68 683 754 7,46
27 maret 2021 7,34 6,71 6,72 734 7211 743 690 646 698 671 722 674 693 7,01 7,38
28 maret 2021 6,47 669 658 642 667 677 642 756 738 651 7,25 6,78 682 7,17 7,57
29 maret 2021 6,78 693 644 665 655 670 687 695 751 724 749 759 6,51 643 7,38
30 maret 2021 6,55 750 706 648 7,25 7,12 7,14 738 7,26 673 7,23 703 7,34 7,06 7,24
4 april 2021 701 715 713 755 660 709 653 667 653 679 658 660 6,74 7,21 7,06
5 april 2021 6,55 687 753 701 678 716 7,45 754 7,15 751 733 730 69 6,62 7,16
6 april 2021 759 681 745 6,75 69 651 678 693 710 728 7,00 747 6,72 6,64 6,71
7 april 2021 6,56 680 751 749 7,29 697 657 701 740 680 692 714 694 68 7,57
8 april 2021 725 676 6,73 697 753 707 755 717 643 6,74 7,11 663 7,44 662 6,78
9 april 2021 7,19 674 737 752 7,18 688 7,21 693 661 647 651 720 7,28 660 7,52
10 april 2021 6,76 657 705 666 734 748 6,78 645 7,10 697 699 691 6,87 714 7,41
11 april 2021 705 736 694 748 7,21 68 745 679 642 709 7,21 6,78 7,55 6,61 6,86
12 april 2021 7,14 652 648 708 694 658 655 745 701 697 749 757 7,14 7,07 7,30
13 april 2021 694 751 662 650 731 705 735 652 748 645 7,23 687 7,08 659 7,26
14 april 2021 726 701 652 750 750 739 7,17 669 738 744 682 707 685 721 7,54
15 april 2021 749 68 693 668 751 759 68 759 743 709 749 7,13 7,21 644 6,93
16 april 2021 7,27 677 670 739 687 679 7,22 651 758 756 7,40 657 684 7,23 7,25
17 april 2021 740 724 7,18 6,76 691 644 758 743 729 7,36 690 644 660 686 7,11
18 april 2021 729 757 698 661 722 740 692 659 737 658 721 658 7,25 6,77 6,63
19 april 2021 6,68 749 690 751 723 683 669 650 652 677 645 700 7,31 7,28 6,62
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20 april 2021 7,26 728 674 753 732 677 737 661 709 6,74 734 693 649 647 6,88

21 april 2021 6,85 7,02 6,45 656 649 7,13 645 6,77 697 704 744 722 7,37 7,36 7,26

22 april 2021 6,77 7,15 7,40 736 710 7,10 655 729 721 693 739 650 7,16 7,18 6,52

23 april 2021 6,74 751 6,76 681 656 681 751 667 68 745 741 721 7,15 6,70 6,99

Sore
Tanggal Al A2 A3 A4 A5 bl b2 B3 B4 B5 C1 C2 C3 Cc4 Cc5

25 maret 2021 6,70 751 688 7,37 658 659 648 754 755 662 741 656 7,51 643 7,01

26 maret 2021 732 650 668 658 732 644 700 69 7,16 6,78 666 658 660 7,07 7,16

27 maret 2021 697 728 662 693 759 663 746 712 661 750 756 675 6,84 750 6,75

28 maret 2021 6,58 721 709 734 654 706 69 68 759 711 732 741 681 7,08 6,42

29 maret 2021 697 7,17 758 666 712 658 705 716 691 681 732 69 7,12 656 7,07

30 maret 2021 6,53 642 667 68 669 713 742 740 7,51 695 7,16 643 7,29 7,58 7,55

4 april 2021 6,78 700 732 755 709 694 730 699 735 649 691 69 660 7,19 7,40

5 april 2021 6,74 734 739 693 643 662 7,17 7,22 699 669 677 651 653 710 7,11

6 april 2021 6,63 695 736 675 756 744 7,34 665 680 643 710 657 645 682 6,73

7 april 2021 740 7,02 7,24 7,14 660 687 713 736 705 7,23 720 695 7,55 729 6,87

8 april 2021 6,8 677 73 723 706 718 698 714 7,13 6,75 7,02 754 705 7,03 7,38

< | 9 april 2021 743 649 653 723 726 738 662 741 730 655 665 7,12 662 7,10 7,59

>" 10 april 2021 703 691 703 702 689 69 7,26 675 735 7,23 682 660 7,24 684 7,42

2 i ‘ 11 april 2021 6,62 7,16 7,20 7,57 644 667 724 746 749 693 698 732 651 719 7,11

o 12 april 2021 745 757 7,15 6,71 737 704 759 733 690 668 7,10 7,17 669 7,11 6,58

4 % 13 april 2021 6,49 654 756 694 694 711 652 648 738 733 741 757 7,26 755 6,50
sef |
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14 april 2021 6,86 741 688 69 672 658 7,25 692 745 742 692 6,74 6,46 6,77 6,62
15 april 2021 68 731 742 7,37 7,20 662 738 679 697 717 666 699 647 6,46 7,49
16 april 2021 692 7,14 664 753 7,29 664 653 672 69 653 7,16 642 6,46 698 7,57
17 april 2021 736 684 648 69 684 736 716 734 755 687 7,16 739 756 7,41 7,48
18 april 2021 6,97 722 7,07 706 7,57 696 657 693 712 665 6,79 69 7,13 697 7,27
19 april 2021 7,13 645 7,27 7,26 7,29 744 69 648 720 69 643 753 733 754 711
20 april 2021 699 753 746 7,47 679 698 682 655 693 714 647 648 652 7,32 7,39
21 april 2021 6,75 7,56 705 654 737 747 751 650 697 702 7,27 670 724 7,39 6,75
22 april 2021 698 754 716 6,71 7,47 681 68 705 675 714 745 661 701 6,75 7,05
23 april 2021 750 745 675 756 683 69 759 643 742 651 69 644 731 7,29 6,86
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